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KATA PENGANTAR

Puji Syukur penulis panjatkan kepada Allah ST, yang
telah memberikan kesempatan dan kekuatan yang tak terni -
lai harganya sehingga penulis dapat menyelesaikan buku
tentang " Unsur-Unsur Pancasila Dalam Kehidupan Bermasya=
rakat Masyarakat Minangkabau n Suatu Tinjauan Sudut Hukum

Tata Negara.

Penyusunan buku ini didasari oleh suatu motivasi 1 -
ngin menggali dan menemukan bagaimana percermninan atau -
penggambaran unsur-unsur dalam Psncasila dan butir-butir-
nya ( yang tersimpul dalam P.4 ) dalam kehidupan bermasys
rakat Masyarakat Minangkabau. percerminan dan penggamba =
ran unsur-unsur dan butir-butir Pancasila ( dalam F.4) dé
1am kehidupan bermasyarakat tersebut dapst ditemukan da-
lam bentuk kata-kata bhikmeh yang kalimatnys mengandung Dg
ngertian yang tidak langsung, namnun dapat dirasakan perwu
judannya daleam sikap maupun tingkah laku masysrakstnya.

Meskipun buku ini belum dspat diketakan sempurna, na

mun diharapkan dapat memberikan informesi dan bahan kaji-

an lebih lanjut bagi pembaca yang berminat,

Seran—-saren yang konstruktif sangat penulis harapkan da-
lam rangke penyempurnaan buku ini pada penerbiten yang =

akan datang.

Padang, 15 Mei 1990.
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PENDAHULUAN

Panczsila selain sebagzel pandansan hidup bangsa In-
donesiz juge merupakan desar negara, Sebagal pandangan -
hidup bangsz Indonesia, yangz sering juze dissbut "Way of
life, Weltanschsuung Pancasila dijedikan sebazai petun-
juk hidup sehari-hari stau sebazal petunjuk arsh kegia-
tan hidup dan kehiduvan disegalsz bidang..

Dzlam Sidang Badan Penyelidik Usaha-~usazha Persiapan
Kemerdekaan Indonesia, anggota sidang berusaha menceri-
philosofische grondslag untuk Indonesia merdeka., Disepa-
katilah Pancasila sebagai dasar negara, Hal ini mempu-
nyal konsekwensi beshws setiap tindakan rakyst dan negsaras

Indonesia harus sesuai den=man Pancasila sebagail dasar-

negers itu,

Dslam bideng hukum , Pancesila merupalkan sumber hu-
kum materil. Karena setiap isi peraturan perundang-unda-
ngan tidak boleh bertentanszan dengannya. Pancasila  juga

dijadikan sebazai azas bagi hukum Tata Negara.

Pancasila vang dijaciksn pandan~an hidup itu digali
dari bumi Indonssis sendiri sehingge ia sekaligus meru-
pakan isi jiwa bangsz Indonesia. Dalam kaitsnnya dengan
pernyataan diatas " Von Savigny " mengatalzan bahwea se=-
tizp bangss mempunyai jiwenya masing-masing yang disebut
Volkgeist (jiwa rakyat/jiwa bangsa). Sebagai jiwa bangssa
maka adanya atau lahirnya Pancesila bersamaan denzan adg

nya bangsez Indonesia,

" Begitulah azas-azas darl Pancasila meresap dan hl
dup terpnllhaﬂa dalam hatl sanubari bangss Indone
siz sebagei pandanzan hidup yang telah lama bera=
da, Pancasile adzlah penafsirsn bentuk baru yang-
gesuai denzan keadaan dari pada ideologl bangsa-
Indonesia 1/

1/ Prof. Drs, Notonagoro SJ, Pancesilaz Dasar Falsa-

fah Necsrs Republik Indonesia, Universitas Gajah lada,
Yogyakarts, 1957 hal.10
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Sesuai dengan Kodratnya setiap mekhluk hidup, manu-
gispun memiliki dorongan dasar untuk mempertahankan dan
melestarikan hidupnya dengzan tetap berpedoman kepada ni-
lai~nilai kehidupan yeng di yakininya kebenarannya. Se-
tiap bangsa itu mempunyai pandangan hidupnya yang sebe -
narnya kalau ditarik keatas ia merupskan kritslisasi ni-
lai yang berlaku dalam masyarakat.

Dalam pandanesan hidup itu terkandung konsep dasar -
mengenal kehidupan yang dicite-citakan oleh bangsa Indo-
nesia, terkandung pikiran-pikiran yang terdalam dan ga-
gasan mengenai wujud kehidupan yang dianggap baik dan di
yakini kebenarsnnya. Pancasila adalah sumber dari Zagasan?
kita, mengenai wujud masyarakst yang kita anggap baik,
yvang menjamin kosentosaan kita semua, yang mampu memberi
Kese janhteraan lshir bathin bagi kita semua. Pandangen -
Presiden Soeharto ini memberikan keyskinan, bahwz Panca-
sila bagi Bangsa Indonercia merupalkan syarat kelangsungan

bangsa dan negara Indonesia sendiri.

Usaha-usaha yang mendasar yang perlu mendapat per-
hatian kita adalah bagaimana pengamalan Pancasila baik
dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan kenegarasn. Pa-
tut dibanggekan, karena dewasa ini Bangsa Indonesia te-
lah memiliki suatu pedoman dalam mengamalkan Pancasila -
yang lebih di kenal denzan P4 { Pedoman Penghsyatan dan

Pengamalan Pancasila).

Se jak dikeluarkan Tap MPR No. II/MPR/1978 tentang
P4 pada tanggal 22 Maret 1978 sampail sekarang sudah le-
bih 11 tahun kita berupeya agar P4 dapat dijadikan pedo-
man, penuntun dan pegangan hidup bagi sikep dan tingkeh
laku setiap manusia Indonesia dalam kehidupan bermasyara
kat, berbangsa dan bernegara., Ussha-usaha yang dilakukan
ternyata masih memerlukan pendekatan-pendekatan yang ma-
nusiawi dan mendaser sifatnya. Disadari bahws masyarakat
Indonesia yang majemuk tunggal itu cara berpikir, berbu-
at dan bersikapnya juga ber beda-beda. Perbedaan itu mung
kin ssja disebabkan oleh latar belakang kulturnya.



Kebudayaan dibentuk oleh masyarakat manusia yang se
kaligus membentuk Tata kehidupan masyarakat menjadi acuan
bagi setiap warganya untuk melangsungkzn dan melestarikan
hidupnya.gemampuan masyarakatnya untuk mengenai simbol-
simbol serta mengkategorikan segals yang dihadapi dalam
kehidupan kulturalnya, sangat membantu dan memudahkan di-
rinya didalam lingkungannya. Nilai-nilai yang berlaku da-
lam masyarakst akan diusahakan pelestariannya kepads gene
" rasi berikutnya dengan menggunakan tutur kata astaupun de-
ngan memberikan contoh perbuatan. Berbagal cara melestari
kan nilai-nilai kehidupan pada masysrakat/warganya ditem=-
puh dengan berbagai alternatif. Salah satu caranyas melalﬁ
i ungkapan bahasa. Pesan-pesan yang mencandung nilai~ ni-
lai serta gagasan vital yang dihsrapkan dapat menunjang -
ketentraman hidup bermasyarakat.

Ungkapan yang berisi pesan-pesan/nilainilai yang di-
kenal oleh masyarakatnyes merupakan simbol-simbol yang di-
pahami maknanys oleh psra pemakainya dan seringkali di u-
leng-ulang, sebagai peringatan bagi werga masyarakat un -
tuk selalu mentasati dan memenuhi nilai-nilai yang terkan-
dung dalsm ungkapan tersebut, Dengan mempela jari ungkapan
-ungkapan yang timbul dan berkembang dalam masyaraikzat itu
kita akan mengenal dan mendalami nilai-nilei kehidupan -

serta pandangan hidup masyarakatnya.

Di dzersh Sumatera Barat, khususnya suku bangsa Mi-
nangkabsu, peranan ungkapan dalam bentuk pepatah pepitihy
dalam kehidupan masyarakatnya sangat memegang peranan.Hal
ini disebabkan kehidupan dan tingkah lakunya suku bangsa
Minangkabau distur oleh adat Minangkabau. Adat Minangkabau
itu adalah merupakan suatu susunan peraturan hidup yang -
distur dencan "Kato-kato" yaitu kata adat yang menzandung
"tatah" atau pshatan kata/patokan hukum dan yang mengan -
dung "titi" stau sturan perincisn yang mengatur pasal-pa-

salnya denzan seksama.

Adat Minangksbau yang merupakan pedomen kehidupan SE
ku bangsa Minangkabau di Sumatera Barat di terangken / di



jeleskan dalam bentuk pepstah, pepitih dan ungkapan~ung-
kapan atau perumpamasn, Sulku Bangsa Minangkabau dalam ke
hidupannya selalu mempedomani tata cara yang telesh di a-
tur dalam adet istiadat tersebut,

Apsbils di kaji dengan seksama nilgi-nilai yang ter
kandung dalam ungkaspan-ungkapan, pepatah/pepitih tadi ba
nyak yaneg mempunyail sifat universal dan bisa berlaku un-
tuk segala zaman sehingga memungkinkan mengksitkan pemba
hasan unsuraggégr Pancasila dengan uangkapan, pepatah /
pepitih ituVsangat banyak dan menyangkut beberaps segi-
kehidupan, Untuk membstasi diri maka pembahasan yang di-
lakukan sdalah melihat sejauh mana unsur-unsur Pancasila
itu tereermin dalam kehidupan masyarakat minangkabau.
Seperti sudeh dikemukskan diatas bahwa Pancasila selgin
di jadikan pandencan hidup Bangsa Indonesia, Pancasila ju
ga merupzkan azas bagi Hukum ,ata Negara dalam arti susu
nan ketatanegaraan Republik Indonesia. Atas dasar ini, -
pembahasan yang dildkukan adslah melihat unsur-unsur Pan
casila tersebut sebagai azas ketetanegaraan yang tercer-
min dalam kehidupan kemasyaraskatan masysrskat Minangka -
bau, Penelsahan aspek tersebut diatas dapat membantu ki~
ta untuk mengambil langkah~langkah operasional maupun -
konseptual dalam mencapai tujuan pemasyarskstan P4, Ada-
lah yang terpenting untuk melakukan inventarisasi beberg
pa aspek kehidupan suatu masyarakat untuk melihat keter-
kaitannya dengan unsur-unsur Pancssila maupun butir- bu-
tir yang ada dazlam P4 sebagai perwujudannya. Penggalian-
unsur-unsur Pancasila dslam kehidupan masyarakat Hinang-
kabau adalah bertujuan untuk mempsrkays Khasanah budaya-
bangsa dan akan mempertebal keyakinan tentang existensi
Pancasila sebacgai dasar dan pedoman hidup bangsa Indone-

sig dan bukan sebaliknya.

Pembahasan/tinjauan unsur-unsur Pancasils dalam ke-
hidupan mesyarakat Minangkabau dari segi Hukum Tata Nega
ra disini adalah mencari atau menemukan kaitan nilai-ni-
lai adat Minangkabau itu dalam Pembukszan UUD 1945 maupun



penjabarannya dalam Batang Tubuh UUD 1945 atau melalui =
pasal-paselnya yeng dapet dikatakan lkeseluruhan pembuka -
an itu nantinya adslah Pancasila, Pembahasan hanya diarah
kan untul membukiikan bahwa Pancasila sebagal péndangan -
hidup banssa Indonesia azdslah jugzs merupalan kepribadian
nasyarslzat Minangkabav yeng dinamis dan positif sertas sé
kaligus dijezdikan pandanzen hidup dalam kehidupan,
Bagaimana setianys mesyarakst Minangkabau mendukung dan
menzemalkan Pancasila depat dibuktikan dengan fakta-fakta
veng tercantum didalam ungkapan pepatah/pepitih dan dari
sanslah dapet diketemukan isinya.

Dengan istilah "Unsur-unsur " dimaksudkan seluruh gi
la atau bagian-basian dari Pancasila., Sesugl dengan hu-
kum bagian-bagiasn, unsur~unsur.atau sila-sila itu tidak
terpisah satu ssma lazin, tetap merupakan satu rangkaian -
kesatuan yeng bulat dan merupakan suatu totzlitas yang,
senafas den sejiwa. Tiap Sila mengandung empat sila lain
nya.

Perkataan Pancasila berasal dari Bahasa Sanskerta

Yaitu Panca dan Sila,

Dalam bahasa Sansekerta itu maka Pancesila ads dua
macam artinya, Pancasila denzan sila berhuruf 1 bia-
sa artinyas berbatu sendi yang lima (Consisting of
5 rock aus funfelsen beste hand)- Pancasila dengan
huruf dewa nagari berupa ; dengan huruf i1 yang pan-
jeng bermaina "5 peraturan tingksh yeng penting ".
Kata sila juga hidup dalam Katz Kesusilaan  yaitu -
tinckah laku ysng senonoh, 2/

Perkatazan Panca dan Sila sudeh menjadl satu paduzn antara

sendi yang lima dengan lima tingliah laku yang senonoh.

Unsur-unsur Pancasila yang ingin digali itu adalah
di Hingnakabau, " Minangkabau ¥ menunjuklian suatu daerah~
teritorial yang didiami olen penduduk dalam satu lingku -

nzen kesetuan hukum adat.

2/ Drs. H. Ibrahim Lubis, Kuliah Penzhavatan dan Pe=~

nzamalan Pancasila, Chalia Indonesia, 1982 hal. 55




Daerah ini terletak sepanjsng pantai barat Fulau Sﬁ
matera bazian tengah antara Tapanuli dan Bencskulu. Dida-
lam se jarsh Minangkabau, Alam Hinanglkabau itu meliputl :
Sahinggo ombak nan badsbua ( Barst ), darl Sikilang 2le
Bangih ( Utara ) sampai ka Tanjusng Simalidu ( Timur ) -
hingszo durian di takusk rajo ( selatan ).

Walaupun bates~batas ini kelihatennya tidak menun =
jukkan dserah yang konkrit, seperti biasanya bates se-
buah dserah, kalau dicazri perssmaannya dencan pembaglan-
Wilavah administretif Republik Indonesia sekarang, mnmaka
¥Minangksbau hampir meliputi dszerah yang same denzan dae-

rah Propinsi Sumaters Barat sekarang,



BAB 1

MASYARAKAT MINANGHAZAU DAN PANCASILA

Bab ini menzetengahkan ursian tentang sekilas masya-
rakat Minangkabzu yaitu tatsz kehidupan mesysrakainya yang
dinsmis, Pada haliekatnya Pancasils sebagai psndanzan hi-
dup bangsa telah lahir dan diperaktelkan oleh masyarakat
Indonessia jauh sebelum ia secara formil dilahirken pada
tangzel 18 Agustus 1945. Minangksbau yang secara adminis-
tratif & pemerintzhan adalah Sumateras Barat, maka unsur-
unsur Pancasila yvang sudah ada dalam masyaralat Indonesia
itu dapzt pulas ditemukan dalenm kehidupan mesyarakat Mi-
nangkabau itu, Untuk memperjelas uraian dalasm bulku ini ma
ks khusus di Bab I akan diketengehkzan tentang taia kehldu
pan masyaralzat liinangkabau, Pancasila szbagel pandanzan -
hidup banzssz Indonesia dan melihat ksitan adat istiadat -~
dan Pencasila,

A. Tats Keriduman liasyaralkat mlnanryabau.

Kita menyscari bahwe Inconesis terdiri dsrl ber-
puluh=puluh suku bangsa, dimana tiap suku bangsa nem-
punyai adat-istiadat, nilai-nilai, keyalwinan sgama -
yang berbeda-beda. Hal ftersebut diatas merupakan kenya
taan yeng tidak dapat kita hindari, btetapi harus kita

terima den-=an penuh rasa tanggung jawab..

Pasal 32 UUD 1945 menegaskan " Pemerintah mema ju-
kan kebudeaysan Nasionazl Indonssiz ¥, Iiglzsud ysng ter-
kandung delam pasal di atas adaleh bahwa negara tetap
menzhargai dan mengembangkan kebudayaan lama dan asli
sebazai puncak-puncak kebudayzan dzaerah-daerah di se =
lurun Indonesis (Penjelassn UUD 1945 ). Lebih jauh ter
sirat delam penjelassan UUD 1945 bahus uszha kebudayaan
harus menuju ke asrah kemejuan adab budaya dan persatu-



an, Implikasinya adalah bahwa pengka jian tentang suatu
masyarakat sebagsi pendukung budayenya harus menuju Ké
pada persatusn dan kesstuan bangsa, keanekaragaman itu
perlu dibina dan dikembangkan guna mewujudkan kebudayé
an bangsa yang mencerminkan pribadi bangsa. Kita harus
menyadari bahwe keanekarageman dan kema jemukan yang =
berbeda-beda itu dapat ditemuksn se jumlsh nilai-nilai-
yang sama yang dapat dijadikan kekuatan bagi kehidupan
bangsa, sebagai penopang atau penyangga persatusn dan
kesatuan,

Minangkabau sebagai salgh satu suku bangsa di In-
donesia mempunyai adat istisdat yang mengstur kehidu -
pan masyarakatnya perlu pula dibina dan dikembangkan.
Urasisn tentang susunan masyaraket Minangkabau dan adat
igtiadstnya merupakan bagian dari usaha pembinaan dan
pengka jisn budaya bangsa. Namun pengks jiannya difokus-
kan kepada nilai-nilai kehidupan masyarakat Minangka -

bau yang berhubungan, berkaitan dengan nilai-nilai Pan
casila, o ' '

Untuk mengetahui hakekat falsafah kehidupan masyé
rakat Minangkabau kitz perlu mempelajari tata susunan
masyarekatnya. Dari susunan masyerakat ini dapat dili-
hat hubungan antara pribadi dengan pribadi serta sta -
tus dari masing-masing pribadi serta hubungannya de-
ngan masyarakat,

Masyarakat Minangkabau adalah suatu masyasrekat -
yang berlainen dari masyarakat lainnya,.

Alam Minangkabau mengambil tempat yang istimews ..
eseses Sebabnya keistimewaan ini adalah karens -
sdatnys yang tak lekang dek panas dan tak lapuk
dek hujan. 3/-

Pertams-tama yang menarik perhatisn kita dari perbeda-

3/ A.M. Datuk Maruhun Batuah, D.H. Bagindo Tanameh,
Hulcum Adat dan Adat Minangksbau, NV Poestaka Aseli Jakar
ta., hal., 7 :




an masyarakat Minangkaebsu dengan masyarakat-masyarakat-
leinnya ialah karena dalam masyarakat ini keturumsn dan
hubungan kekerabatan semuanya dipe rhitungkan melelul gé
ris ibu, Mochtar Naim pads Seminar Hukum AdatiMinangka-
bau dengan prasarannya, Pentingnyas Usaha-~usaha Peneliti
an Adat dan Kebudayasasn Minangkabau " mengemukakan bahwa
daerah Minangkabau adalsh suatu yang unik :

Di dunia ini sendiripun sebenarnya tidak banyak la
gl tinggal suku-suku yang matriliniasl itu. Dan bia
sanya hanya terdapst pada suku-suku yang masih ter
belakang, yakni diantara beberapa suku di Afrika .
{disekitar Nyass, di antara suku-suku yang berbahs
sa Tla de Rhodesia Utara, di Gold Coast dan Ghana),
Diantara suku-suku Indisn di Ameriks (yakni  suku
Iroquois ), disntara suku-suku Kepulauan di Micro-
nesia dan Malenesia, Formosa dan Assam ( diantara-
suku Garos dsn Khana)........

semua suku-suku yang matrilinial itu adalah dalam
ukuran keeil, primitif terpencil dan sifatnys ti -
dak berKembang eecessccesscsesss. Di Minangkaebau bu -
kanlah ukuran kecil dan malahan yang terbesar di-
gntara masyarakat matrilinial 1lalinnya eesceccescse
tidak primitif dan tidak puls berklan-klan, tapi -
berbentuk " alam " yakni Alsm Minangkabau. 4/

Dengan menggolongkan Minangkabau ke dalam susunan garis
ibu secara langsung menyangkut serta mempunyai maksud -
bahwa : '

a. hubungan kekerabatan diperhitungkan melalui garis i-

bu, anak-snak menjadi milik ibu dan sukunya menurut -~

suku ibunya.

b, hak milik diwariskan melalui suatu garis di delam su
sunan kekersbatan yang ditentukan oleh para anggora-
kerabat wanita.

Pembicaraan tentang susunan masyarakat manapun belum-
alkan lengkap memberikan gambaran tentang masyarakat itu,

4/ Mochtar Naim, Menggali Hukum Tanah-dalam Hukum
Waris Minangkabsu, Center for Minangksbau Studies Pres,
Padang, hal. 199.
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jike didalamnya tidak ditemukan uraian mengenai hubungan
antar pribadi dengan pribadi serta status dari pasda ma-
sing-masing pribadi atau dengen kata lain hubungan keke~
rabatan.

Kslsu kita tinjau dasar yang menyebabkan terjadinya
hubungan kekerabstan, akan tampaek bahwa semuanya berpané
kal tolsk dari perkawinan, Perkawinanlah yang membentuk=
rumah tangza, dan karena perkawinan itu bukanlah sekedar
hubungan antar dus pribedi ( hubungan seorang pria dan
seorang wanita J, terutama di Minangksbau, maka dengan
perkawinan timbullah hubungan-hubungan yang lebih kom =
plit antaras kedua keluarga wanita dan prias itu,

Masyarakat Minangkebau itu merupakan suatu keluarga
dan seiya sekasta yang dengsn sendirinya menjadi dasar
falsafeh adat Minangksbau untuk mencapai kebahagiaan ma-
syarakat dan pribadi mereka seperti dinyatakan =

Ssciok be ayam.
Sadanciang bak basi
Barek ssme dipikua
Ringan sapmo dijipjie
Nanggndaﬁ samoJéggargg
Nen ado ssmo dimakan.

( Secisp seperti ayam
Sedenting seperti besi
Berat sama dipikul
Ringan sama dijinjing
Kalasu tidsk ada sema dicari
Kalau ada sama dimakan )

Oleh sebab itu

ot

Indak sdo karuah nan tak janiah
Indak ado kusuik nan indak salasai.

 ( Tidak ads keruh yang tidak akan jernih
Tidak ada kusut yang tidak akan selesai )

Kalsu kite teliti dengan sekssms susunan masyarakat Mi -
nangkabau itu se jak dari yang terkecil sampal kepada yang
terbesar terdiri dari rumah, paruik, suku dan nagari(kam
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pung J.

Rumah adalah susunan masyarsket dan lingkungan ke-
luargs yang terkecil terdiri dari beberapa anggora ke~
luargs seperti nenek, ibu, dan anak-anaknya dan wslau -
pun tidsk menetap dirumeh itu tetapi juga termasuk ke-
luargas dalam lingkungan rumah itu juga, ialah saudars
laki-lski dari pihak ibu,

Anggota rumah gadang atau jurai disebut juga samande yai
tu anggota keburunsn darah berdasar garis ibu. Rumah-
gadang ini mempunyai bilik-bilik yeng diperuntukkan bagi
anak-anak perempusn bils mereka menikah.Umpamanya ka
lsu mereks telsh bermenantu dan rumzh asal tadi telah -
menjadi sempit sesegeranya, sesual dengan kemampuannya-
menantu itu mendirikan rumah bsru distas tanah milik pe
rempuan dan terbentuk pulalah rumah dan begitulah sete-

rusnya.

Kecusli bapak dan menantu-menantu yang menjadi ke-
luargs karena perkawinan, maka seluruh anggota keluarga
itu adalah orang-orang dari pihak ibu, Karens itu pimpi
nan dalam suetu rumah di Minangkabau dipegang oleh seo-
rang saudara laki-laki dan ibu, biasanya yang tertua, -

vang disebut mamak rumah/ tunggansai,

Semua ansk laki-laki dan pe rempuan dari ibu dise -
but kemanaksn. Kemenakan dapat berarti lain yaitu anak
buah atau rakyat.

Mamak rumah mempunysi kekuasaan keluar dan kedalam
mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan tata ké
hidupan dalam rumah. Secara yuridis semua anggota keluar
ga tunduk kepada segala kebi jaksanaan yang digariskasn o-
leh mamak rumah,

Apabila anggotes keluarga dalam suatu rumah telah -
berkembang biak sedemikian rupa sehingga tidsk mungkin-
lagi tinggal bersame-sama delam satu rumah asal tadi ,
maka didirikanlah rumah-rumah bsru disamping rumah asal
tadi, Rumsh-rumah baru berkembang pula seperti proses-

PERPUSTAKAAN IRIP PADANG

KOLEKSI BANG ILm!

TIDAK DIPINJAMKAN
b KRLIhS WA DAL AY PERPLET
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yaeng dislami oleh rumah yang pertams tadi. Rumah asal d4i
tambah dengan rumeh-rumah baru yang berassl dari satu qé
mah asal itu, seksrang membentuk suatu keluarga yang le-
bih beser dan seluruhnya ini dinamai : paruik ( perut ).

Sama halnys dengan rumsh di Minangkabau pimpinannya
dipegang oleh mamak rumsh , maks dalam lingkungan paruik
pimpinan dipegang oleh seorang mamak-tungganai atsu di-
satu-satu tempat dinamskan mamak kepala waris. Yang mewé
kili paruik islsh mamak tunggani stau mamak kepala waris
Paruik atau disebut jugas kaum terdiri dari beberaps ju-
rai atau rumah gadsng. Besarnya sebush kaum tergantung -
kepada jumleh jurai-jurail yang tergabung dalam kaum itu,
Untuk menentukan mamask tunggani ada 2 faktor,

Pertama : bissanya saudara laki-laki yang tertua dari i-
tu ssudara lski-laki dari ibu yang lain dinamé
kan mamak secara potensil jadi pimpinan masye-
rakat hukum adast rendahan,

Kedua :: Yang terpenting menentukan adalah kecerdasan.
Dalam hal ini ditentuksn oleh kebulatan kerapé
tan perut,sehingga tidak selslu mamak yang tei
tua dari generasi yang tertua dalam zamsn sekg
rang menjadi memak kepala waris atau tunggensai.

Sesuai dengan proses perkembsngannya anggota-anggota ke-
luarga dslsm rumsh dan paruik, maka status dari rumah
dan peruik meningkst masing-masing rumash menjadi paruik
dan paruik menjadi suku,

Pada umumnya setiap orang dalam suku mengetahui se-
gala seluk-beluk dari kehidupan sukunys, mereks berbica-
ra bersams mengenai aps saja yang bersangkutan dengan sﬁ
kunya, sungguhpun demikisn dalam tata tertib perundingan
herus diindahkan normg-norma adat dsn kepercayaan seper-
ti memuliaken ysng tuas menilasi pembicarazan dari masing -
magsing orang sesusi dengan status delam suku. Jadi suku
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itu merupaken kesstuan ysng homogen yang terdiri dari
beberapa paruik sesusi dengan perkembangan dalam keluar
ga itu,

Kepels keluarga dari suku dinamai penghulu. Pengné
lulah yang berkuasa dan bertanggung jawab dalam suku i=-
tu untuk memelihars anggota sukunya, kusut yang akan mé
nyelesaikan, keruh yang akan men jernihkan, pergi tempat
bertanya dan pulang tempat berberita.

Pengangkatan atau pemilihan seorang penghulu ditei
tuken oleh ksum dalam suku itu sendiri, dalam hal ini -

yang memegang peranan utama islah para mamak tangganai.

Penilsisn-penilaien yang obyektif tentang kemampu-
an dan kepemimpinen seseorang untuk diangkast jedi peng-
hulu itu ssngst dipentingkan, tetapi faktor lain  yang
ikut menentukan ialsh prinsip sdat yang berbunyi :

Gadang batuka, Cadiak bagiliran
{ Besar berganti-genti, Cerdik bergiliran )

meksudnya ialah bahwa kepemimpinan ( Cerdik bergiliran)
dalsm suku tidak boleh dipegang oleh orang-orang dari
satu peruik saja, tetepi harus berganti-ganti dari se -
mua paruik yang ada dalam suku itu, dan disntara 1nd1v1
du-individu dalam paruik yang mendam © giliran itulsh -
diadakan penilaian yang obyektif untuk memilihnya.
Penghulu-penghulu dalam satu kempung itu dalem proses -
dan kedudukannys terbagi dua yaitu :

1. Seorsng penghulu yang diangkat dengan kate sepekat -
kaumnya saja, tetepi belum diakui duduk sama rendsh
tegak sama tinggi oleh pe nghulu-penghulu lainnya, mé
ks ie hanya berkuasa dalam kaumnya sa ja.

2. Seorang penghulu yang diangkat dengan kesepakatan k£
umnya dan diakui oleh penghulu-penghulu lainnys, ma-=
ka renghulu itu bergelar Andiko. Penghulu andiko bei
daulat kedalam dan keluar sukunys, yaitu dinagari.
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Andiko artinys besar, berdsulat.

Penghulu Andiko dalam status dan kedudukannya dalam adat
dikatakan :

Dudugk sahamparan, tagak sepamatang
( Duduk sshamparan, tegek sepematang )

Artinya . Masing-masing sejajer dan sama. Semus penghé
1u Andiko sama berkuasa ates kepentingan dan
keselamatan sekslian penduduk dalam nageri -
dengan tidak memandang suku ( dalam urusan -
nagari ) yang menurut kata pusaka disebutkan:

Raja sadaulat
Penghulu se-andiko

Sehingre padas pengangkatan Penghulu Andiko disebutkan :

Tagak Penghulu Sgkato Kaum
Tagak Andiko sakato Nagari
Tagak rajo saksto Alam

( Berdiri Penghulu bersatu kaum
Berdiri Andiko bersatu I{agar:i.
Berdiri Rajo bersatu Alam )

Mass jabatan secorang penghulu tidak ditentukan oleh satu
periode tertentu seperti jabatan dslam kepemimpinan den
realits situasi dan kondisi.

Pergantian seorang penghulu disebabkan oleh tigs kemung-

kinsn :

1, Jika Penghulu itu masih hidup tetapi tidak bigz dan
tidak ssnggup lagi memikul jabstannya dapat diganti -
dengan cara hidup berkelirahan ( meletakkan jabatann-

nya dengan sukarela )

2. Jika penghulu itu meninggal dunie diganti dengan cara:
batungkek budi ( bertongkat budi )
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3, Dan kalasu penghulu itu hilang tidak tentu rimbanya di
ganti dengan cara : paish tumbuh hilang berganti.

Dengan demikien skan terjaminlah kelangsungan penimpin -~
dari generasi berikutinya, gelglu silih berganti, datang
dan pergi dalam Alam Minangksbau, bak pepatah :

Ramo-ramo sikumbang jatil
Katik Endah pulang kakudo
Patah tumbuh hilang baganti
Adst pusako baitu pulo.

( Rama~-rama sikumbang jati
Chsetib Endash pulang berkuda
Patah tumbuh hilsng berganti
Adat pussko bagitu pula )}

Asa berasa anak putil
Sunduik basunduik anak rajo
Patah tumbuh hilang bagasnti
Tumbuhnya di sinan juo

( Asal berasal ansk putri
Sundut bersundut anak raja
Patah tumbuh hilang bergenti
Pumbuhnya ditempat itu juga }

Suku merupakan kesatuan masyarakat hukum yang tertinggi

yang mendirikan nagari. Dalam struktur Koto Piliang, su~
u itu terdiri dari suku-suku yang masing-masing dikepa-
lai oleh seorang penghulu dan mendiami suatu daerah ter-
tentu, membentuk suatu masyarakat, maka terbentuk dan -
perdirilah sebush kampung ( nagari ). Biasanya masyara =
katnya sangat homogen akibat susunan kekersbatannya yang
oleh kereng falsafah Adat Minangkabau itu sendiri Yang
persifat demokratis dan kekeluargaan ( gotong royong ).

Kampung ( nagari ) terdiri dari paruik-paruik yang-



16

menetap pada suatu kawasan tertentu, yaitu kumpulsn dari
beberapa rumah gadang yang mengelilingi sebuah rumash ga-
dang asal, Pemimpin dari kesatuan masyarakat tingkat kaé
pung sdalah seorang dari xepala-~kepala paruik yang terke
muka bissanya dari keluarge inti yaitu rumah gadang assal
yang tertinggi dengan pangkat penghulu kampung atau Da-
tuk Kempung. Di beberaps nagari disebut dengan istilah -
yang berbeda-beda umpamaﬁya pengkat tua, tuo kampung dan
lein-~lain.

Dalam memimpin sukunys penghulu. tidak berdiri sendiri -
dsn memerintah secara otokratis, melsinkan mempunyai pe-
rangkat yang dinamekan Urang Ampek Jinih, sehingga sega-
la sesuatu diputuskan dengan cara musyawarah dengan per-
timbangsn yang rational serta berpedoman kepada Cupak /
Asli dan Cupsk buatan yaitu peraturan yang bersifat asli
berlaku untuk seluruh nagari dan peraturan yang ditetap-
xan dalam kerapatan adat suatu negari yang hukumnys ber-
laku untuk dan dalam lingkungan nagari itu.

Yang dimsksud dengan Urang Ampek Jinih itu ialsh :

1, Penghulu, pusek jalo pumpunan ikan ( puset jals him -
punan iksn )} artinya dimana tergantung segals harapan
dan keselamatan kaumnys sebagail hasil kepemimpinannya.

2. Cerdik pandai, pai tampak batanyo, pulang tampek babé
rito { pergi tempat bertanye, pulang tempat berberita)
artinys golongan cendekiawan yang membimbing kaumnya.

%, Alim Ulema, sUYlush bendang dalam nagari ( suluh ben -
deng dalam nagasri ) artinys memberikan fatwa ( hukum-
syaritat ) kepasds masyarakat yang merupakan pelita
ditengah~tengah kaumnya.

4, Parit Pagar, penegak hukum adat yaitu pemuds bertugas
menjaga keamanan kaumnya serta kampung dan nagari(du-
balang ).

Jadi Urang Ampek Jinih merupakan badan pemerintahan yang=-



37/
EFF
o

17

bertugas untuk kepentingan kaumnya, yang bertindak sebé
gai pemimpin sesual dengan pidengnya masing-masing ser-
ta selslu dalam hubungan yang bersifat kesatuan tindak-
dan perbuatan artinys tidak saling bertentangan satu sé
ms lain. Penghulu sdalah sebageil pemimpin tertinggi a-
tau koordinator.

Seandainya penghulu berhslesngan, umpamanya meran <
tau meninggelkan kampung maka kedudukannys atau tugas -
nya tidak diwariskan kepada " Datuk manungkeknya " ygi~
tu calon yang akan menggantikan penghulu apabila penghi
1u harus ditukar,

Kedudukan penghulu tadi diwakilkan kepada salah seorang
Urang Ampek Jinih, ysitu antaras Cerdik pandai yang da =
1am kedudukaennya dalsm lembaga adat disebut " ketik " -
( Chatib ) dan Alim Ulama yang disebut * Imem *.

Tmam atau katik inilah yang nanti akan bertindak menggén
tiksn penghulu sesuai dengan surat kuasa yang diberikan
sampai penghulu tadi menjalankan tugasnya kembali. Da-
1sm Adat Minangkabau " Datuk Menungkek " itu dinamakan
belum balimbage " artinys tidak dapat duduk sama rendah
tegak sama tinggi dengan penghulu dan pemangku adat la-
innysa.

Kalau kita teliti lagi kepemimpinan se jak dari ru-
meh sampai kepada suku, yaitu : mamak rumah, mamak tuné
ganai / memak kepala waris dan penghulu, maka hobungan=-
nya adalah bersifat vertikal dan dalsm pelaksanaannya =
gsegala persoslan dia jukan dari bawah yaitu dari kemena-
kan kepada mamak rumah dari mamak rumsh kepada mgmak =
tungganai / memak kepala waris dan diteruskan kepsda -
penghulu dan gsebalikmys keputusan datang dari atas ditﬁ
runkan ke bawah :

Ba janjang naiak, batanggo turun

( Berjenjang naik, bertangga turun ¥
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maksudnya, " bejanjang naiak " persoalan kaum dia jukan
secars bertingket dari bawah sampal kepsada penghulu,dan
Batanggo turun ", keputusan atau penyelessiannya ditu -
runken dsri penghulu sampai kepada kemenakan.

Masyarakst Minsngkabau hidup dalam lingkungan per-
gsekutuen hukum yang disebut nagari. Walaupun terdapat
perbedaan pasndangan dikalangan para ahli tentang apakah
nagari persekutuan hukum teritorial stau geneglogis, qg
mun Prof. Supomo berpendepat nagaridi Minangkabau terma
suk dslem sustu persekutuan hukum yang geneologis dan -
teritorial, Untuk menjadi anggotes persekutuan hukum,
orang harus memenuhi dua syarat :

Pertams : Harus termasuk dalam suatu persekutuan / kesé
tuan geneologis., '

Kedua : Harus bertempat tinggal didalam daerah perse-
kutuan bhukum { teritorial ).

Dalsm hal yang pertams , orang harus masuk menjadi ang-
gota suku ysng ades dalam nagari yang bersangkutan, o -
rang harus mencari mamak, seperti dikatskan dalam fatwa
adat :

Dakek mancarl mamak

Jauh mencari suku

Orang yang berbeda suku dapat menjadi kemenakan dari gé
seorang dalam salah satu suku yang ada, Adat mengatakan
" gdat diisi, limbago dituang ", jedi oresng asing dapat
diterima menjadi anggota persekutuan, menjadi anask buah
dalam payung dalam seorang penghulu dalam nagari, Orang
tidak perlu berketurunan matrilinial dengan upacara a -
dat, sesudah digatokkan pinang dicabikkean girih, menja-
di anggota persekutuan hukum baru, dengan demikian da-
pat mencari perlindungan dalsm payung penghulu yasng bei
sangkutan, mempunyai hak dan kews jiban yang sama déngan
anggota lsin,
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Demikianlah struktur dan organisasi masyarakat Minang -

kabsu selayang pendang,

fgncééiié'ééségai Pandsngan Hidup Bangsa Indonesia.

Pembahasan untuk menemuksn unsur-unsur Pancasila -~
dalsm kehidupan masyarakat Minangkabau vertitik  tolak
kepada Pancasila sebagai Pandangan Hidup Bangsad Indone-
sia. Dengan demikian Pancasila telsh dipraktekkan dan
unsur-unsurnya pun dapat ditemui dalem setiap masyara =
kat Indonesia.

Pengertian Pancasila sebagai psndangan hidup Bang-
sa Indonesia, sepeti telah disinggung pada bagian pendé
huluan sdalah sebagsi petunjuk hidup sehari-hari. Ini-
berarti, bshwa semnua tingkah laku dan tindakan perbua -
tan setiap manusia Indonesia harus dijiwai dan merupa =

ksn pancaran dari semua gils Pancasila.

Se sungguhnya tidaklsh mudah untuk merumuskan seca-
ra " konkrit " perwujudan Pancasila itu dalam setiap "=
tindek perbustan, tingkah laku dan sikep hidup sehari -
hari, Hal ini disebabkan selain terlalu banyak  macam

ragamnya, juga meliputi seluruh aspek kehidupan.

Pancasilas sebagel pandangan hidup teleh ada ge jak
dahulukals bersamaan dengan adanya Bangsa Indonesia.
Pancasila sebagal dasar falsafeh negara ditetapkan pada
waktu Pembukaan Undang=-undang Dasar 1945 disyahkan yai-
tu psda tanggal 18 Agustus 1945, akan tetapi asal mula-
nya lebih lama dari itu, Untuk ini penulis akan mengu -
raiken secara garis besar proses pe rumusannysa.

Proses perumusan &sar negara kita itu berlangsung-
pada bsgian akhir zaman pendudukan Jepang. Seperti dike
tahui, untuk menarik gimpatisan bangsa-bangsa Asia ysng
negerinya mereka duduki, orang Jepang telah memberiken=
"kemerdekaan " kepada Bangsa RBirma dan PFilipina.
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Pemberian kemerdekaan ini didshulukan, karena negerinysa
merupsken front terdepsn. Indonesis agak lambat diberi-
hadish " kemerdekssn " karena Indonesia ternyata tidak
jadi merupakan front menghadapi Australia, Namun dalam
rangks tahap akhir strateginys, karena kekalahan sudah
digmbang pintu, Jepang merasa perlu untuk memberikan ﬁé
merdekaan dalam usaha memperoleh dukungan Indonesia da-
lam perang.

Merupakan suatu kenyalaan se jarah, janji kemerdeké
an Jepang itu tidek terlaksanas berhubung orang Ameri-
ka memsksa Jepang menyerah tanpa syarat. Dengan demiki-
an terhindar pula Bangss Indonesia dari tuduhan  yang-
menyatakan kemerdekaan Indonesia hadiah Jepang.

Dalam rangks pemberian " kemerdeksan ¥ itu Pemerintah -
Pendudukan Jepang 4i Jawa membentuk Dokuritsu‘Junbi Co-
saksi astau delam bahasa Indonesis : Bedan Penyelidik U-
ssha Persispan Kemerdekaan. Badan ini diresmikan oleh
Panglima Tentara Jepang ( Gu n-seikan )} tanggal 28 Mal
1945,

Dari pidato yang disampaikan oleh Gun seikentersebut da
pat diketahul apa sesungguhnya maksud dari pembentukan-
bedan ini oleh Jepang.

Pembentukan badan ini bermaksud menyelenggarakan =
pemeriksaan dasar tentang hal-hal yang penting,ran
cangan-rancangan dan penyelidikan-penyelidikan -
yang berhubungan dengsn usahs mendirikan negars In
donesia baru, 5/

Dari pidsto tersebut di atas, dapat diketshul bahwa tu-
ges badan ini hanyaleh sekedar menyelidiki dan mengum -

5/. Prof. Mr. H. Mohammad Yamin, Pembshasan Undaéé—
Undang RI. bal. 805.

[ B amati R PADIN:
KGLERS: BIBANG 'Li<:
F TIDAK DIPINJAMKAN
T KHUSUS DIPAKA DALAM BERPIT2Y -
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pulkan data secara terperinci untuk mengetahui apakab -
bangsa Indonesia sudah matang dan siap untuk merdeka -
serta mengatur rumah tangganya dan kemudian hasil penyé
lidikan ini disampaikan kepada Guinsekan,

Namun ternyeta peluang yang diberikan oleh Jepang
ini dimsnfaatksn oleh pemimpin-pemimpin Bangsa Indonesi
a yang menjadi anggota Badan. Penyelidik ini untuk mene-
gaskan cita-cita kemerdekaan, seperti ditegaskan oleh
Ir. Soekarno dalam pidato 1 Juni 1945,

Saudara-saudara, kenaps kita sebagai pemimpin rak-
yat yang mengetshui se jarah menjadi waarwichtig ,
dan gentar hati. Ssudasra-saudara, saya peringatkan
sekali lagi Indonesia merdeka.6/

Dengan terbentuk Badan Penyelidikan ini Bangsa Indonesisa
dapat secara legal mempersiapkan kemerdekamnnya, untuk
merumuskan syarat-syarat apa yang harus dipenuhi sebagail

negars yang merdeks,

Pada tanggal 29 Mai 1945 s.d. 1 Juni 1945 Badan Penyeli=-
dik ini mengadakan sidang yang pertama. Mr. Moh Yamin -
mendapat kesempatan yang pertams untuk mengemukakan pidé
tonya yang berisikan lims dasar untuk negara Indonesia -
merdeka yang diidam-idamkan yaitu :

1. Peri Kebzngsaan

2, Peri Bemanusiaan

%2, Peri Ketuhsnan

4, Peri Kerskyatan

5., Bese jahteraan Sosial

Setelsh berpidato beliau menyampalkan usul tertulis me -
ngenai Rancangan UUD Republik Indonesis, Didalam Pembuka
an dari rancangan UUD itu tercentum perumusan lima dagar

6/ Tbid, hal 63
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negara sebagal berikut :

1., EKe=Tuhenan Yang Maha Esa.

2. Kebangsasn Persatuan Indonesia

3, Rasa Kemanusisan yang adil dan beradab,

4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah kebi jaksa-
naan dalsm Permusyswaratan perwakilan.

5. Keadilan sosisl bagi seluruh rakyat Indonesis,.

Pada tenggal 1 Juni 1945, Ir. Soekarno mengucapkan pidé
tonya pada hari terakhir sidang pertama Badan Penyell -
dik Usaha Persiapan Eemerdekaan Indonesia,

Dalam pidatonya diusulkan dasar-dasar negera merdeka -
yang rumusannya sebagal berikut :

1, Kebangsaan Indonesia.

2. Internasionslisme atau Perikemanusiaan
3, Mufakat, atau Demokrasi

4. Kesejahtersan Sosisal

5. Ketuhanan yang berkebudayaan,

Kemudian Ir. Soekarno berkata = Sgudara—-saudara, Dasar-
dasar negera telah says usulkan, Lima bileangannya, ini-
kah PancarDharma 7, Buken. Name Panca Dharma tidak te =
pat disini cceeses tetapi saya namakan ini dengan petun
juk seoranf %eman kita ghli bahasa namanya ialsh Panca-

gila,

Setelah selesai masa persidangan pertama Badan Pe-
nyelidik, kemudian di bentuk suatu Panitia kecil yang
bertugas menampung saran-saran, usul-usul dan konseksi-
para anggota yang telah disesmpsikan dalam sidang perta-
ma, Panitis Kecil ini diketahui oleh Ir. Soekarno de-
ngan anggotas terdiri dari Bung Hatta, Sutardjo Kartoha-
dikusumo, Wechid Hesyim, Ki Bagus Hadikusuma, Oto Iskan
dardinsta, Moh. Yamin dan A.A. Maramis,
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Pada tsnggel 22 Juni 1945 Panitia kecil Pimpinan -
Bung Karno tersebut mengadakan pertemuan dengan 38 orang
anggota Badan Penyelidik. Dari hasil pertemuan itulah -
dibentuk sebuah panitis lsin yang kemudian terkenal de-
ngan nama " Panitia Sembilan " dengan susunan anggota -
tepdiri dari Ir. Soekarno, Drs Mohammad Hatta, Mr.A.A .
Maramis, Abikusno Tjokrosujoso, Abdulkahar Muzakir, H &
Agus Salim. Mr Achmad Subardjo, Wachid Hasyim dan Mr .
Mohemmad Yamin,

Pembentukan panitia sembilan ini 4i dorong oleh keingi-
nen dan kebutuhan untuk mencari suatu modus, satu persg
tujuan antera pihak Islam dan pihak Kebangsaan, Panitis
Sembilsn ini berhasil mencapai suatu modus yang kemudi-
an diberi bentuk dalam suatu " Rancangan Pembuksan Hu-
kum Dasar " yang lebih dikensl dengan nama " Piagam Ja=-

karta ",

Dalem slinea ke empat Piasgam Jakarta dapat kitas te
mukan sustu rumusan bentuk lain dari d&sar negara yang
terdiri dari :

1. Ke Tuhanan, dengzan kewajiban menjalan -
kan syariat Islam bagi peme luk-peme luk-
nya. _

2. Kemanusisan yang sdil dan beradab,

%, Persatuan Indonesisa.

4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat -
kebi jaksenaan dalam permusyswaratan -
perwakilan,

5., Keadilan sosial bagl seluruh rakyat In-
donesiae.

Pada tangezal 11 Juli 1945 ( dslam masa persidangan ke~
dus ( hari kedua ) dibentuklah suatu Panitia Perancang
Undang-undang Dasar yang diketuai oleh Soekarno dengan
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jumlsh anggota keseluruhannys 19 orang. Dalam rapatinya
pads tanggal tersebut di atas telah menyetujui secara-
bulat isi preambul yang diambil &ari Piagam Jakarta,
Penitis Perancang Undang-undang Dasar ini kemudian.meé
bentuk lagi panitia kecil perancang Undang-undang Da -
sar yeng diketuai oleh Prof. Dr, Soepomo dengan 6 orang

enggotanysa.

Pada tangeal 13 Juli 1945, Panitia Perancang Un-.
dang-Undang Dasar bersidang dan menerima laporan rani-
tia kecil yang dibentuk tadi. Untuk menyempurnakan den
menyusun kembali rancangan undang-undang dasar yang té
1ah dibahas dalam sidsng, dibentuk pule " Panitis Pqu
halus bahasa ",

Untuk menerima hasil kerja / laporan Panitia Pe -
rancang Undang~Undang Dasar, pada tangsal 14 Juli 1945
digdakan rapat pleno Badan Penyelidik, Bung Karno selsa
¥u ketua Panitia menyampaikan hasil pekerjaan panitia-
yaitu : Pernyataan Indonesia Merdeks, Pembukaan Undang
Undang Dasar dan Batang Tubuhnya.,.

Konsep pembukaan Undang-Undang Dasar yang teleh
diterima dalam sidang tanggal 14 Juli itu hampir selu~-
ruhnys diambil dsri Piagem Jakarta.

Pada tanggal 17 Agustus 1945 stas nama Bangsa Indonesi
a Soekarno -Heatta memproklamssikan Kemerdekaan Indonee-.
sis., Keesokan harinya, pada tanggal 18 Agustus 1945, P
Panitia Kemerdeksan Indonesia bersidang untuk menyusun
Undang-Undang Dasar Indonesia merdeka dan pada hari-
itu juga berhasil menetapkan secara sah Undang-Undang
Dasar Republik Indonesia yang meliputi Pembukaan dan =
Bgtang Tubuhnya. Dalsm Pembukasn Undang-Undang Dasgar

1945, rumusen Pancasila telah mengalami perobahan yai-
tu Sila pertams yang semula berbunyi : Ke-Tuhanan de-

ngan kews jiban menjalankan Syariat Islam bagi pemeluk-
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pemeluknya " digenti dengan : Ke Tuhanan Yang Maha Esa,
Jiks diurut menulisksnnys maka sistimetik Pancasila da
lam Pembukean UUD 1945 sebagai berikut :

1. Ketuhsnan Yang Mahs Esa.

2, Kemanusisen Yang adil dan beradab.

3. Persatuan Indonesia.

4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebi jaksa
naan dalam permusyswaratan / perwakilan.

5. Keadilan sosisl bagi seluruh rakyat Indonesia,

Rumussn dan sistematike dasar negara di atas merupakan
hasil konsensus Nasional yang lahir dslam sidang Pani=-
tie Persiapan Kemerdekaan Indonesia atas konsep dan
usul rumusan Pancasila yang telah disampaiken dalam si
dang Baden Penyelidik Usahs Persiapan Kemerdekaan Indgo
nesia. Rumusan dasar negara Pancasila yang termuat di-
dalam Pembuksan UUD 1945 adalah sebagai rumusan resmi
dan syah, Implikasinya adalsh segala kegiatan penye -
lenggarsan hidup bangsa dan negara harus bersumber dan
berdasarkan kepada Pembukaan UUD 1945 dan Batang Tu -
buh UUD 1945.

Kedudukennya sebagai sumber dasar negara mempunyai
implikasi lebih jauh, dimana menurut hukum mengikat dan
berlaku disegaela lapangan. Pancasila adalah juga meru-
pskan dan berkedudukan sebagsl sumber hukum. Kedudukan
nya yang demikian itu berarti semua hukum yang berlaku
( ius konstitutum ) dan hukum yang akan diperlakukan
( ius konstituendum ) harus bersumber pada Pancasila,

Disamping Pembukasan UUD 1945 merupakan dasar hu—_
kum yang menystakan Pancasils sebagai sumber hukum ter
tinggi juga ditegaskan dalam ketetapan MFRS No. XX/MP-
RS/1960 jo. pasal 3 Ketetapan MFR No. V/MPR 1973  jo-
pasal 1 Ketetapsn MPR No. IX/MPR/1978.
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Mengensi kedudukesn Pembuksan Undang-Uindang Dasar
1945(sekaligus Psncasila ) dalam ketetapan ini dirumug
kan sebegai berikut :

" Pembuksan Undang-Undang Dasar 1945, sebagai pernyaté
an kemerdeksan yang terperinci, yang mengandung citae~
cita luhur dari Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945
dan yang memuat Pahc351la sebagal Dasar Negara, merupa

kan sustu rengkaisn dengen Proklamasi Kemerdekaan 17 -
Agustus 1945 den oleh karena itu tidak dapat dirubah =-
oleh siapapun juga, termasuk MPR hasil Pemilihan Umum
yang berdasarkan pasal 3 dan 37 UUD berwenang mene tap-
kan dan merubah Undang-Undang Deser., Karena merupaksn
isi Pembukesan berarti pembubaran negara,

Dengan adenya Ketetapen MPRS No. IX/MPRS/1966 i=.
tu maka dslam keduduksnnya, Pembukaan Undang-Undang Dé
sar 1945 merupakan dasar dan sumber dari segala sum -
ber hukum, sumber dari tertib hukum negarsa, pandangan-
hidup, kesadsran dan cita-cita hukum gserta cita-cita -
moral yang meliputi sussana ke jujuran dan watak rakyat
Tndonesias. Jadi logislah kalasu pandangan hidup bangsa
Indonesis ( Pancasila )} menjadi sumber dari segale suE

ber hukum bagi negara Republik Indonesia.

Seperti telah dijelaskan dibagian atss, Pancasila
adalah sebagai petunjuk dan pedoman hidup setiap manu-
sia Indonesia. Pernystaan ini menuntut agar nilai-ni =
lai luhur ysng terksndung dalem Pancasila di jabsrkan -
ke dslam yang lebih mudah den singkat untuk dilaksana-
kan,

Dengan lshirnya Ketetapan MPR No, II/MPR/1978 -
Bgngsa Indonesia telah mempunyai pedoman dalam melaksa
nakan Pancasila yang dikensl dengen " Pedoman Penghayg
tan dan Pengamalan Pancasila ', yang juge disebut " E~-

kaprasetis Panca Karsa,
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Tap., MPR No. II/MPR/1978 ini tidak merupakan tafsiran
Pancasila sebagail sumber dasar negsra, dan juga tidak
dimsksud menafsirkan Pancasila Dasar Negara sebagaimé
na tercantum dslam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945
Dalam Bab., Iv diuraiksn kunci-kunci pokok bagaimana -
¥ita memahami Ketetapen MPR No. II/MPR/1978 yaitu a.l:

1. Pedoman Penghaystan dan Pengamalan Pancasilsa
merupakan penuntun dan pegangan hidup bagi
sikap dan tingksh laku setiap manusia Indone-
sis dalam kehidupan bermasyarakat dan kehidu-

pan bernegara,

2, Pedoman tersebut didasarkan atas kemampuen -
dan kelayskan manusiawi, karena itu epa yang
ditunjukkan dalam Pedoman tadi memang dapat -
dilsksanakan oleh manusia Indonesisa.

3, Pedoman tersebut juga dikembangkan dari pan -
dangan Pancasila terhadap hubungan antara ma-
nusia dengan masyarakstnya yang menga jarkan
kepada kita bahwa kebshagiaan hidup akan te -
rasa jika dapst dikembangkan keselarasan, ke-

gerasian dan kesimbangan.,

Kaleu kita telusuri lebih dalam ke 36 butir yang ada
dglam P.,4 tersebut pada umumnya telsh ada di praktek-
kan oleh masyarakast Minangkabau hal ini akan dibahas-
dalam BabIII buku ini.

C. nust Istisdat Dan Pancasila

Dalam Garis-Garis Besar Haluan Negata tahun 1983
(GBHN ) tentsng Kebudayasan dinystakasn " Nilai budaya-
Indonesis yang mencerminksan nilai luhur bangsa harus
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dibina dan dikembangkan guna memperkuat penghayaten =
dan pengsmalan Pancasila, memperkuat kepribadian bang-
sa, mempertebal rass hargs diri dan kebangssan nasio-

nel secara memperkokoh jiwa kesatuan. Pada bahagian -
lain ( msksud yang ssmes ) Undang-Undang Dasar 1945 da=-
lam passl 32 menegaskan Pemerintsh mema jukan kebudaya-
an nasional, Lebih jauh dikatskan dalam GBHN bahwa Ke=
budeyaen Nasional terus dibina dan diarahkan peada pené
rapan nilai-nilail kepribadian bangsa yang berlandaskan

Pancesila.

Meningkatkan usahas pembinaan dan pemelihsraan ke-
budeyaen Nasional, termasuk menggali dan memupuk kebu-
daysan dacrah dan aken mempe rkaya dan memberi corak ke
pada kebudayaan Nasional itu sendiri,

Adat Minangkabau yang merupakan sub sistem kebuda
yeaan nasional perlu digali den dibina untuk menemukan
nilgi-nilai yang mengatur kehidupan ma syarakatnya,.
Membahas nilai-nilsi masyarakat itu akan memperjelas =
hubungannya, titik psutnya dengan nilai-nilsi morsel -
Pancssile yang kita angkst dera jatnya sebagal dasar ne

gara dan pandangan hidup Bangsa Indonesia,

Pada bahagisn ini penulis mengungkepkan hubungan-
adat istisdat di Minangksbau dengan Pancasila sebagai _
pandangan hidup bangsa Indonesia. Untuk mengetahul me-~
ngetahui dimsna titik paut antara keduanya perlu dije-
Jaskan pengertian adat istiadatl ; sedangkan pengertian

den peransn Pancasilsa sudah dibshas pada bab sebelum =
ini.

Di Minangksbau, dalam garis besarnya " gdat " di-
bagi atas 4 bahagisan :

a, Adat yang sebenar adat : yaitu undang-undang
alam, Dimans saje kita berada, undang-undang=



29

ini serups saja berlakunya, misalnya adat tajam mé

lukai, adat air membahasi dan sebagainya.

b. Adat istiadst : ysitu peraturan pedoman hidup dise
luruh Minangkabau.

¢. Adat nan teradat : yéitu adat kebiasaan setempat -
tempat yang bisa berobah-obah.

d. Adat yeng disdatkan : yaitu adalt yang bisa dipakai
setempat.

Adat yang teradat ataupun adat yang diadatksn i-
tu berbeds pemeksisnnya seperti dikataken : Lain Pa -
dang lain belalang, lsin lubuk lain ikannya.

Yang sksn dibahas adalsh " Adat Minangkabau yang
sama pemakaiannya di seluruh alam ( Minangkabau Ve
Dapat dikatakan adat istisdat itu adalah susunan pera
turen yang mengatur tata cara pe rgaulan masyarakat,
mengatur tentang budi pekerti agar tercipta hubungan-—
yang hermonis, saling hormat menghormati dan arif de-

ngan kedudukan masing-masing anggote masyarakat.

Hubungannya dengan Pancasila adalah untuk meli -
hat Sejauh mana peraturan yang mengs tur kehidupan ma-
syaraket itu ( Minangkabau ) dengan nilai-nilai luhur
yang dikandung oleh Pancasila. Jedi yang diutamakan -
melihat unsur-unsur persamaan diantara keduanya.

Seperti dikatskan di ataes, adat igstiadat mengatur hu-
bungan anggota masyarakat sesamanya. Walaupun kedudu-
kennya tinggi, skan tetap tinggil tanpa menyombong dan
yang kecil akan tetap diperhatikan tanps merendah se-
perti kets adat =

Nan alim tampak manuntuik.
Nan kayo tampek batenggsang
Nan tuo dihormati
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Samo gadang baok bakawan,

( Yeng alim tempat bela jar
Yang kaya tempat bertanggang
Yang tua dihormati
Sesama besar diajak berteman )

Kalau kita perhatiken fatwa di atas, jelas menun jukkan
kepada kita sslah satu segi tata pergaulan masyarakat-
Minangkabau sesusi dengan nilai-nilai yang terksndung-

dalam Pancasila,.

Adat istiadat juga mengatur pergaulan antara ke -
luarga seperti beranak berkemanakan, beripar, bersemai
dan dan bermenantu, Dalam susunan adat istiadat kata
pun mempunyai derasjat :

1, Kata mendaki, kata-kate ini merupakan penghor-
matan seperti perkataan kemanakan kepeda mamak,
dari anak kepada ayah, esdik kepada kakak atau

dari murid kepada guru,

>, Kats melereng, keta~kata ini ditujukan kepada
menantu yang isinya berupa kiasan atau sindi -
ran, sebab menantu dipandang sebagal seorang -
tamu yang akrsab.

%z, Kata mendatar, yaitu kata~kata yang diuCapkan-
kepada sesama besar., Perkataan ini berisi peng
hargasn tenggang menenggang perasaan, agar peé
sahabatan tetap menjadi erat.

4. Kata merendah yaitu kate dari seorang perempu-

an mengambil hati suaminya.

5. Kata menurun, yaitu kats dari mamsk kepada ke-
menakan dari bapak kepada anak, dari kakak ke~
pada adik, dari guru kepada murid yang berisi-
nasehat dan kasih sayang.
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Kata tersebut memberikan pedoman kepada kita, bagaima-
na seharusnya bergsul sebagai anggots masyasrakat baik
is sebagsl perorangan maupun dalam anggota keluarga mﬁ
nurut tingkatnya, Pemsheman dan perujudan kata ini da-
pat menciptakan kehidupan yang rukun dalam pergeulan -
dan penuh tenggang rasa seperti yang dicita-citakan da
lam Pedoman Penghayatan dasn Pengamalan Pancasila,

Kehidupan masysrakat yang tolong menoclong, seper-
ti yang ingin diwujudkan dalam Pancasila, sesusi de~
ngan kehidupan berkorong, berkampung dan bernagari da-
lam gdat istiadst Minangkabau,

Di Minangkabau sudah merupakan tradisi bagi masyarakat
dimana suka dan duka sama-sama dirasaksn, pelerjasn -
yang berat dikerjakan,bersama, berat dipikul, ringan -
se Jinjing. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa-
adat istiadat yang berlasku dalam mengatur kehidupan ma
syarakst Minangkabsu mempunyei kaitan yang erat dengan
Pancasila. Pembahasan yang lebih khusus mengenai hubu-
ngan ini akan dijelaskan dalsm Bab 1II berikut, tentang
unsur-unsur Pancasilas dalam kehidupan masyarakat Mi -

nangkabau,



BAB .IT

UNSUR = UNSUR PANCASILA DALAM
KEHIDUPAN BERMASYARAKAT MINANGKABAU

Seperti telsh disinggung dalam bagian pendshuluan ,
bahwa yang dimaksud dengan unsur-unsur Pancasila adalsah=-
sile~-sila dari Pancasils ysng tidak terpisah satu sama
lainnya, Kelima sila Pancasila itu merupakan satu rang -
kaian kesatuan yasng bulat, suatu totalitas, tiap sila mg
ngendung empat sila lainnya. Untuk mendapatkan gambaran-
tentang rumusan, sistematika Pancasila dibawah ini akan-
diuraikan secara geris besarnya.

Se jak disyshkannya Undang-Undang Dasar 1945 ( terma
suk Pembukaan UUD 1945 ) tanggal 18 Agustus 1945 oleh Fa
nitia Persispan Kemerdekaan Indonesia sampal sekarang,Ru
musan dasar falsafah Negara Indonesia suda dus kall me -
ngalami perubshan. Rumusan dalam Pembukaan UUD 1945 da-
pat dibaca sebagai berikut : '

vesssssssees Maka disusunlah kemerdeksan kebsngsaan
Indonesia itu dslam susatu Undang-Undang Dasar Nega-
ra Indonesia yang berbentuk dslam sustu susunan Ne-
gara Republik Indonesia yang berkedsulatan rakyat -
dengan berdasarkan kepsda :

Ketuhanan yang Maha ksa,.

Kemanusiaan yang adil dan beradab

Persatuan Indonesia

dan Kerakystan yang dipimpin oleh hilmat kebi jaksa-
nasn dalam permusyawarstan/perwakilsn.

serta dengan mewujudkan suatu keadilan sosial bagi

geluruh rakyat Indonesia,

32
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Sebagai bahan perbandingan dapat pula dikemukakan rumu-
gsan Pancasils dalam Mukadimeh Konstitusi RIS ( 1949 } -
den UUD Sementara {( 1950 ) densan rumusan ysng relatif
singkat.

Rumusan Pancasila dalam mukadimah konstitusi RIS
lebih singkat dari pada yang tercantum delam Pembukaan-
UUD 1945.

Rumusannya delsh sebagai berikut :

tevesesses maka demi ini kemi menyusun kemerdekaan
kami itu dalam suatu Piagam Negara yang berbentuk-
Republik federasi, pengskuan :

Ketuhanan Yang Maha Eass
Perikemanusiaan
Kerakyaten dan
Keadilsn sosial.

Dalam UUDS 1950, Pancasilas dirumuskan daslam mukadimah -
JuD 1950.

Bunyinya adaleh sebagail berikut :

veeesseess Make demi ini kami menyusun kemerdekasan
kami dalesm suatu Piagam Negara yang berbentuk Re-
publik Kesatusn, berdaserkan pengakuan :

Ketuhanan Yang Msha Ess
Perikemanusiaan
Kebangsaan

Kerakyatan dan
Keadilan Sosial.

Setelah kita kembali kepada UUD 1945 berdasarkan Dekrit
Presiden 5 Juli 1959, maka dengan sendirinya rumusan =
dan sistematis Pancssila harus sesual dengan apa Jyang-
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tepcantum dalam Pembuksan UUD 1945.

Rumusan Pancasils menurut versi Pembukaan UUD 1945
baru dipakai secara resmi sejak Pere rintahan Orde Baru
gebegai satu-satunya rumusan Pancasila yang benar, ke-
rena mempunyai landasan hukum yaitu Instruksi Presiden
Republik Indonesia Nomor 412 tahun 1968 yang isinys me-
nginstruksikan kepada semua lembaga Negara / Badan pe-
merintahan lainys supsya sila-sila dalsm Pancasils di-
bace /diucapksn dengan tata urutan dan rumusan sebagail
berikut :

PANCASILA

SATU . KETUHANAN YANG MAHNA ESA,

DUA . KEMANUSIAAN YANG ADIL DAN BERADAB

TIGA : PERSATUAN INDONESIA

EMPLT . KERAKYATAN YANG DIPIMPIN OLEH HIKMAT
KEBIJAKSANAAN DALAM PERMUSYAWARATAN/
PERWAKILAN.

LIMA . KEADILAN SOSIAL BAGI SELURUH RAKYAT
INDONESIA.

Dalam pengkajian atsu gnalisa. unsur-unsur Pancasila -
yang berksitan dengan praktek masyarakat Minsngkabau -
sudah tentu alkan mengikuti instruksi distas., Namun se-
belumnys ekan dijelaskan berbagal hal tentang pepastah-
dan ksta-kats hikmat yang mempunyaei arti dalam kehidu-

pan masyarakstrya.

Adat Minengkabsu sebagail salah satu corak dan sub
sistem dari kebudayaan nasional mempunyai ciri-ciri -
yang berbeda dengan kebudayaan lain di daerah Indonesia.
Adat Minangkabsu diterima dalam bentuk kata-ats hikmat
atau ungkapan yang kslimat-kalimatnys mengandung penger-=

’ “ERe S5\ AAnAN TKiP PADAN
. KULEKSI BDANG % 4
_ TIDAK DIPIN.'AMK AN

. KHUSUS UPAKa: DALAY PERPIST::

D e ————



KATA PENGANTAR

Puji Syukur penulis panjatkan kepsda Allah SUT, yang
telah memberikan kesempatan dan kxekuatan yang tak terni -
1ai harganys sehingga penulis dapat menyelesaikan bulku
tentang " Unsur-Unsur Pancasila Dalam Kehidupan Bermasya-
rakat Masyarakat Minangkabau n Spztu Tinjsuan Sudut Hukum
Tata Negara.

Penyusunan buku ini didasari oleh suatu motivasi 1 =
ngin menggall dan menemukan bagaimana percerminan atau =
penggambaran unsur-unsur dalam Pancasila dan butir-butir-
nya ( yang terstmpul dalam P.4 ) dalam kehidupan bermasys
rakst Masyarakat Minangksbau. Percerminan dan penggamba -
ran unsur-unsur dan butir-butir Pancasila ( dalam F.4) dg
lam kehidupan bermasyarakat tepgebut dapat ditemukan da-
1am bentuk kata-kata hikmeh yang kalimatnya mengandung pPe
ngertiasn yang +idak langsung, namnun dapst dirasakan Dperwu

judannya dalam sikap maupun tingkah laku masyarakatnya.

Meskipun buku ini belum dspat dikatakan sempurna, na
mun diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan kaji-

en lebih lanjut bagl pembaca yang berminat.

Ssran=-saran yang kxonstruktif sangat penulis harapkan da-
lam rangka penyempurnaan buku ini pada penerbitan yang <=

akan datang.

Padang, 15 Mei 1990.
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Panczsila selain sebagei psndancan nidup bangsz In-
donesiz juga merupalkan desar negara, Sebagal pandazngan -
hidup bangses Indonesia, yangz sering juss discbut "Way of
life, Jeltanschauung Pancasile dijadikan sebagai petun-
juk hidup sehari-hari atau sebszai petunjuk arah kegia-

tan hidup dan kehidupan disegala bidang.

Dalam Sidang Badan Penyelidik Usaha-uszha Persiapan
Kemerdekaan Indonesiz, angzotas sidang berusaha mencsri-
philosofische grondslag untuk Indonesia merdeka. Disepa-
katilah Pancasila sebagal dasar negara, Hal ini mempu-
nyai konsekwensi bahwa setiap tindakan rakyat dan negara

Indonecsia harus sesuai denwan Pancaesila sebagal dasar=-

Dalam bidengz hukum , Pancesila merupakan sumber hu-
lum materil, Karena setiap isi persturan perundang-unda-
ncan tidelr boleh bertentanzan dengannya. Pencesils  juga

dijadikan sebaszal azas bagl hukunm Tata Negara,

Pancasils vyang dijadiksn pandencan hidup itu digali
dari bumi Indonssia sendiri sehingge is sekaligus meru-
paktan isi jiwe bengsaz Indonesis. Dalam kaitannya dengan
pernystean diatas " Von Savigny " mengatalran bahwa se-
tiep bsngss mempunyai jiwenya mesing-masing yang disebut
Volkgeist (jiwa ralkyat/jiwa bangsa). Sebagal jiwa bangsa
maka adenya atau lahirnya Pzncesila bersamaan denzan ada

nya bangsz Indonesiza.

" Begitulah azas-azas darl Pancasila meresap dan ni
dup terpnllha“a dalam hatl sanubarl bangss Indone
sia sebasail pandanzan hidup yang telah 1ama bera-~
da,., Pancesila zdzlah penafsiran bentuk baru yang-
sesuazi denzan keadaan dari pada ideologli Dbangsa-
Indonesia 1/

1/ Prof. Drs., Notonagoro SZ, Pancasila Dasar Falsa-

fah Neczra Republik Indonesis, Universitas Gajah Hads,
Yogyakarta, 1957 hal.10
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Sesuai dengan Kodratnya setiap makhluk hidup, manu-
siapun memiliki dorongan dasar untuk mempertahankan dan
melestarikan hidupnya dengan tetap berpedoman kepada ni-
lai-nilai kehidupan yang di yakininya kebenarannya, Se-
tiap bangsa itu mempunyal pandangan hidupnya yang sebe -
narnya kalau ditarik keatas ia merupakan kritalisesi ni-

lai yang berlaku dalam masyarakat.

Dalam pandanegan hidup itu terkandung konsep dasar -
mengenal kehidupan yang dicita-citakan oleh bangsa Indo-
nesia, terkandung pikiran-pikiran yang terdalam dan ga-
gasan mengenai wujud kehidupan yang disnggap baik den di
yakini kebenarannya. Pancasila adalah sumber dari Bagasan?
kita, mengenai wujud masyarakat yang kits anggap baik,
yang menjamin kosentosaan kita semug, yang mampu memberi
Kese jahtersan lshir bathin bagi kita semua. Pandansan =
Presiden Soeharto ini memberikan keyakinan, bahws Panca-
sils bagi Bangsa Indoneria merupalan syzrat kelangsungan

bangsz dan negara Indonesia sendiri,

Usaha-usszha yang mendasar yang perlu mendapat per-
hatian kita adslah bagaimana pengamalan Pancasila baik
dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan kenegarazn. Pa-
tut dibanggakan, karena dewasa ini Bangsa Indonesia te-
lah memiliki swvatu pedoman dalam mengamallzan Pancasila -
yang lebih di kenal denzan P4 ( Pedoman Penghayatan dan
Pengamalan Pancasila).

Se jak dikeluarkan Tap MPR No. II/MPR/1978  tentang
P4 pada tanggal 22 Maret 1978 sampai sekarang sudah le-
bih 11 tahun kita berupeya asgar P4 dapat dijadikan pedo-
man, penuntun dan pegencan hidup bagi sikap dan tingikah
laku setiap manusia Indonesiz dalam kehidupan bermasyara
kat, berbangsa dan bernegara. Ussha-usaha yang dilakukan
ternyata masih memerlukan pendekatan-pendekatan yang ma-
nusiswi dan mendaser sifastnya. Disadari bahwz masyarakat
Indonesia yang majemuk tunggal itu cara berpikir, berbu-
at dan bersikapnya juge ber beda-beda. Perbedaan itu mung
kin sajs disebabkan oleh latar belakang kulturnya.
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KEBudayaan dibentuk oleh masyaraket manusia yang se
kaligus membentuk Tata kehidupan masyarakat menjadi acuan
bagi setiap warganya untuk melangsungkan dan melestarikan
hidupnys.gemampuan masyarakatnya untuk mengenai simbol-
simbol sertsa mengkstegorikan segala yang dihadapi dalam
kehidupan kulturalnya, sangat membantu dan memudahkan di-
rinya didelam lingkungannya, Nilai-nilai yang berlaku da-
lam masyarakst akan diusahakan pelestariannya kepada gene
" rasi berikutnya dengan menggunakan tutur kata ataupun de-
ngan memberikan contoh perbuatan, Berbagal cara melestari
kan nilai-nilsi kehidupan pada masysrskat/warganya ditem-
puh dengan berbagai alternstif. Sslah satu caranya melalé
i ungkapan bahasa, Pesan-pesan yang mengandung nilsi- ni-
lai serta gagasan vital yang dihsraplkan dapat menunjang -
ketentraman hidup bermasyarakat.

Ungkapan yang berisi pesan-pesan/nilainilai yeng di-
kenal oleh mesyarakatnyas merupakan simbol-simbol yang di-
pahami msknanya oleh para pemakainya dan seringkali di u-
lang-ulang, sebagail peringatan bagi warga masyarakat un -
tuk selalu mentaati dan memenuhl nilai-nilai yang terkan-
dung dalsm ungkapan tersebut. Dengan mempelajari ungkapan
-ungkspan yang timbul dan berkembang dalam masyarskat itu
kita akan mengenal dan mendalami nilai-nilsi kehidupan -
serta pandangan hidup masyarakatnysa.

Di dzersh Sumaters Barat, khususnya suku bangsa Mi-
nangkabau, peranan ungkapan dalam bentuk pepatah pepitihjy
dalam kehidupan masyarakatnya sangat memegang peranan.Hal
ini disebabkan kehidupan dan tingkah lakunya suku bangsa
Minangkabau diatur oleh adat Minangkabau. Adat Minangkabau
itu adalsh merupakan suatu susunan pereturan hidup yang -
diatur dengan "Kato-kato" yaitu kata adst yang mengandung
"tatah" stau pahatan kata/patokan hukum dan yang mengan -
dung "titi" atau aturan perincian yang mengatur pasal-pa-

salnya dengan seksama,

Adat Minangkabau yang merupakan pedoman kehidupan su
¥u bangss Minangkabau di Sumatera Barat di terangkan / di

e



jeleskan dalam bentuk pepatah, peplitih dan ungkapan-ung-
kapan atau perumpamaan, Suku Bangsa Minangkabau dalam ke
hidupannya selalu mempedomani tata cara yang telsh di a-
tur dalam adat istisdat tersebut,

Apebila di kaji densan seksama nilgi-nilai yang ter
kandung dalam ungkapan-unzkapan, pepatah/pepitih tadi ba
nyak yang mempunyai sifat universsl dan bisa berlsku un-
tuk segals zaman sehingza memungkinkan mengkaitkan pemba
hasan unsur§%%%ur Pancasila dengan uanckapan, pepatah /
pepitih ituVsangat banyak dan menyangkut beberapas segi=-
kehidupan., Untuk membatasi diri mska pembahasan yang di-
lakukan adalah melihat sejauh mana unsur-unsur Pancasila
itu terecermin dalam kehidupan masyarakat minangkabau.
Seperti sudeh dikemukakan diatas bahwa Pancasila selgin
dijadikan pandancan hidup Bengsa Indonesia, Pancasila ju
ga merupekan azas bagi Hulkum ,ata Negara dalam arti susu
nan ketatanegaraan Republik Indonesia. Atas dasar ini, -~
pembahasan yang dilakuken adalsh melihat unsur-unsur Pan
casils tersebut sebagai azas ketatanegaraan yang tercer-
min dalam kehidupan kemasyzarakatan masysrzkat Minangka -
bau., Penelasahan aspek tersebut diatas dapat membantu ki-
ta untuk mengambil langkan-langkah operasional maupun -
konseptual dalam mencapai tujuan pemasyarakstan P4, Ada-
lah yang terpenting untuk melakukan inventarisasi bebera
ps aspek kehidupan suatu masyarakat untuk melihat keter-
kaitannya dengan unsur-unsur Pancasila maupun butir- bu-
tir yvang ada dazlam P4 sebagai perwujudannya,., Penggalian-
unsur-unsur Pancasila dalam kehidupan masyarakat Minang-
kabau adalsh bertujuan untuk memperkaya Khasanah budaya-
bangsa dan akan mempertebal keyakinan tentang existensi
Pancasila sebagai dasar dan pedoman hidup bangsa Indone-

sig dan bukan sebaliknya.

Pembshaszn/tinjausn unsur-unsur Pancasila dalam ke-
hidupan masysrazkst Minangkabau dari segi Hukum Tata Nega
ra disini sdalah mencari atau menemukan kaitan nilai-ni-
lai adat Minangkabau itu dalam Pembukszan UUD 1945 maupun



pen;jabarannya dzlam Batsng Tubuh UUD 1945 atau melalui -
pasal-pasalnya yang dapat dikatakan keseluruhan pembuka -
an itu nantinya adalah Pancesila, Pembahassn hanya diarab
kan untulz membulktikan bshwa Pancasila sebagal pandanzan -
hidup bangsa Indonesia adslah jugs merupakan kepribadian

mesyarakat Minangkabau yang dinamis dan positif sertia sé
kaligus dijadiken pandangan hidup dalam kehicdupan,
Bagzimana setianya masyarakst Minangkabau mendukung dan
menzemalkan Pancasila depet dibuktikan dengan fakta-fakta
yang tercantum didalasm ungkapan pepatah/pepitih dan dari
sanalah dapat diketemukan isinya.

Denzan istilah "Unsur-unsur " dimaksudkan seluruh si
la atau bagian-bagzian dari Fancasila. Sesuai dengan hu=-
kum bagian-bagian, unsur-unsur atau sila-sila itu tidak
terpisah satu sesma lain, tetap merupakan satu rangkaian -
kesztuan veng bulat dan merupakan suatu totalitas yang
genafas dan sejiwa. Tiap Sils mengandung empat sila 1lain
nye.

Perkataan Pancasila berasal dari Bahasa Sanskerta :

Yaitu Panca dan Sils,

Dalam bahasa Sansekerta itu makas Pancasila ada dua
macam artinya. Pancasila denzen sila berhuruf 1 bia-
sz artinya berbati sendi yeng lima (Consisting of
5 rock aus funfelsen beste hand)- Panceasilsa dengan
huruf dews nagari berupa ; dengan huruf 1 yang ©pan-
jang bermaima "5 peraturan tingkah yeng penting ".
Kata sila juga hidup dalam Kata Kesusilaan  yaitu -
tinckah laku yzng senonoh, 2/

Perkataan Fanca dan Sila sudeh menjadi satu paduan antara

sendi yang lima dengan lima tinglkah laltu yang senonoh.

Unsup-unsur Psncasila yang ingin digsli itu adalah
di Kingnakesbau, " Minangkabau " menun jukkan suatu daerah-
teritorial yang didiami oleh penduduk dalam satu lingku -

nzen kesatuan hukum adat,

2/ Drs. H. Ibrahim Lubis, Kuliah Penzhavatan dan Pe~

nzamelan Pancasila, Chalia Indonesia, 1982 hal. 55




Daerzh ini terletak sepanjang pantai barat Fulau SE
metera bagian tengah antara Tapanuli dan Bengkulu, Dida=
lam sejarsh linangkabau, Alam ilinangkabau itu meliputi
Sahinggo ombak nan badsbua ( Barat ), dari Sikileng Ale
Bangih ( Utara ) sampai ka Tanjueng Simalidu ( Timur ) -
hinggo durian di takuak rajo ( selatan ).

Walaupun bates-batas ini kelihatannya tidak menun -
jukkan daersh yang konkrit, seperti biasanya bates se-
buah dserah, kalau dicari perssmaannya cenzan perbagian~-
Wilavah administratif Republik Indonesia sekarang, maka
Minangksbau hampir melipuii dazerah yang sama dengan dae-

rah Propinsi Sumatera Barat sekarang.



MASVARAKAT MINANGHKABAU DAN PANCASILA

Bab ini menzestengahkan uraian tentang selkkilas masya-
raltat Minangkabsu yaltu tats kehidupan masyarakainya yang
dinamis., Pada hazkekatnya Pancasila sebazai pandsnsen  hi-
dup bangsa telah lahir dan diperaktelkkan oleh masyarakat
Tnéonssia jauh sebelum ia secara formil dilahirkan  pada
tanzzel 18 Agustus 1945, Minangkabau yang secara adminis=-
tratif & pemerintahan adalah sumatera Barat, maka unsur-
unsur Pencasila yang sudah ada dalam masvarakat Indonesia
itu dapst pules ditemuksn dalem kehidupan masyarakat Mi—
nangkabau itu, Untuk memperjelas uraian dalam buku ini ma
ka khusus di Bab I akan diketengahkan tentang tata kehldu
pan mesyesralzat linangkabau, Pancasila ssbagel pandanzan -
hidup banzse Indonesia dan melihat kzitan adat istiadat -

dann Pancasila,

Kehidupan lasysralzat Finangkabau.

2

A,

Kitz menyscdari bshwe Indonesia terdiri dsri Dber-
puluh-puluh suku bangsa, dimana tisp suku bangsa mnem-
punyzi adat-istiadat, nilai-nilail, Ireyakinen agama -
yang berbeda-beda. Hal tersebut diatas merupakan xenyé
taan yeng tidak dapat kita hindari, tetapi harus kita

terima dencen penuh rasa tanczung jawabe..

Pasal 32 UUD 1945 menegaskan " Pemerintah mema ju-
kan kebudaysan Hasional Indon=siz ". Haksud yeng ter-
kendung dzlem pasal di atas adalah bahwa negara tetap
menzhargai dan mengembang -kan kebudayasan lama dan asli
sebagai puncak-puncak kebudayean daerah-daerah di se -
luruh Indonesis (Penjelasan UUD 1945 ). Lebih jauh ter
sirat delam penjelasan UUD 1945 bahua usaha kebudayaan

harus menuju ke arah kemajuan adab budaya dan persatu-



an, Implikasinys adalsh bahwa pengks jian tentang suatu
masyarakat sebagal pendukung budayanya harus menuju KéA
pada persatuan dan kesatuan bangsa. keanekaragaman itu
perlu dibina dan dikembangkan guna mewujudkan kebudayé
an bangsa yang mencerminkan pribadi bangsa. Kita harus
menyadari bahwa kesnekarageman dan kema jemukan yang -
berbeda-beda itu dapat ditemukan sejumlah nilai-nilei-
yeng sama yang dapat dijadikan kekuaten bagi kehidupan
bangsa, sebagsi penopang atau penyangga persatuan dan
kesatuan,

Minangkebau sebagai salsh satu suku bangse di In-
donesia mempunyai adat istisdat yang mengatur kehidu -
pan masyarakatnya perlu pula dibina dan dikembangkan.
Upaian tentang susunan masyarakat Minangkabau dan adat
istisdatnys merupaksn bagian deri useha pembinaan dan
pengka jian budays bangsa. Namun pengks jiannya difokus=-
kan kepada nilai-nilsi kehidupen masyarakat Minangka -

bau ysng berhubungan, berksitan dengan nilai-nilai Pan
casila. '

Untuk mengetshui hakekat falsafah kehidupan masyé
rakat Minengkabau kits perlu mempelajari tata susunan
masyasrskatnya. Dari susunan masyarakat ini dapat dili-
hat hubungan antara pribadi dengan pribadi serta sta -
tus dari mesing-masing pribadi serta hubungannya de~-
ngan masyarakat,

Masyarakat Minangkabau adslah suatu masyarakat -
yang berlsinan dari masyarakat lainnya.

Alam Minangkabau mengambil tempat yang istimewa ..
weeses Scbabnya keistimew=an inl adalah karena -
adatnya yang tak lekang dek panas dan tak lapuk
dek hujan. 3/-

Pertama-tama yang menarik perhatian kits dari perbeda-

3/ A.M. Datuk Meruhun Batuah, D.H. Bagindo Tanameh,
Hukum Adat dan Adat Minangkebau, NV Poestaka Aseli Jakar
te, bel, 7




an masyarakat Minangkabau dengan masyarakst-masyarakat-
leinnya ialesh karena dalam masyarakat ini keturumsn dan
hubungan kekerabatan semuanya dipe rhitungkan melslui gé
ris ibu., Mochtar Naim pads Seminar Hukum Adat‘Minangka-
bau dengan prasarannya, Fentingnys Usaha-usaha Penelipi
an Adst dan Kebudaysen Minangkabsu " mengemukakan bahwa
daerah Minangkabau adalash suatu yang unik :

Di dunia ini sendiripun sebenarnys tidak banyak la
gi tinggal suku-suku yang matriliniel itu, Dan bia
sanya hanys terdapat pada suku-suku yang masih ter
belakang, yalmi diantara beberapa suku di Afriks .
(disekitar Nyasa, di antara suku-suku yang berbahs
ss Ils de Rhodesia Utara, di Gold Coast dan Ghanal,
Diantera suku-suku Indisn di Amerika (yakmi  suku
Iroguois ), diantara suku-suku Kepulauan di Micro-
nesia dan Malenesis, Formosa dan Assam ( diantara-
suku Garos dan Khang)e.c.eosaee

semus suku-suku ysng matrilinial itu adalah dalam
ukuran kecil, primitif terpencil dsn sifatnys ti -
dak berkembang s asseB IS rE R BT S Di Minangkabau bu -
kanlah ukuran kecil dan malahan yang terbesar di-
antara masyarakat matrilinial lainnya eecescccesss
tidak primitif dan tidak pula berklan-klan, tapi -
berbentuk " alam " yakni Alam Minangkabau. 4/

Dengan menggolongkan Minengkabau ke delam susunan garis
ibu secaras langsung menyangkut serts mempunyai maksud -
bahwa : '

a. hubungan kekersbatan diperhitungksn melalui garis i-
bu, anak-snak menjsdi milik ibu dan sukunya menurut -

suku ibunya.

b. hak milik diwariskan melalui sustu garis di dalam su
aunan kekerabatan yang ditentuken oleh para anggora-
kersbat wanita,

Pembicaraan tentang susunan masyarakat manapun be lum=-
akan lengkap memberikan gambaran tentang masyarakat itu,

4/ Mochtar Naim, Menggall Hukum Tanah-dalam Hukum
Waris Minangkasbau, Center for Minangkabau Studies Pres,
Padang. hal, 199,
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jike didalamnya tidak ditemukan uraian mengenai hubungan
antar pribadi dengan pribadi serta status dari pada ma-
sing-masing pribadi atau dengan kata lain hubungsn keke-

rabstan,

Kslau kits tinjau dasar yang menyebabkan terjadinya
hubungan kekerabatan, skan tampak bahwa semuanya berpané
kal tolak dari perkawinan, Perkawinanlah yang membentuk-
rumah tangga, dan karena perkawinen itu bukanlah sekedsar
hubungan antar dua pribsdi ( hubungan seorang pria dan
seorang wanita J, terutama di Minangkabau, maka dengan
perkswinan timbullah hubungan-hubungan yang lebih kom -
plit antars kedua kelusrga wanita dan pria itu.

Mesyarakat Minangkebau itu merupakan suatu keluarga
dan seiya sekata yang dengan sendirinysa menjadi dasar
falsafeh adat Minangksbau untuk mencapai kebahagiaan me-
syarakat dan pribadi mereka seperti dinyatakan ¢

Saciok be ayam,
Sadanciang bak basi
Barek same dipikua
Ringan sagmo dijinjiam
Nanggndaﬁ samojéggargg
Nan ado samo dimakan,

( Secisp seperti ayam
Sedenting seperti besi
Berat sama dipikul
Ringan sama dijinjing
Kalau tidak ada sama dicari
Kzlau ada sama dimakan )

Oleh sebab itu

(1]
g

Indak ado karuah nan tak janish
Indsk sdo kusuik nsn indak salasai.

{ Tidak sda keruh yang tidak akan jernih
Pidak sda kusut yang tidak akan selesai )

Kalau kita teliti dengan seksama susunan masyarakat Mi -
nangkabau itu sejak dari yang terkecil sampai kepada yang
terbesar terdiri dari rumah, paruik, suku dan nagari(kam
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pung ).

Rumeh sdalah susunan masyarakat dan lingkungan ke-
luarge yang Lerkecil terdiri dari beberapa anggora ke-
luargs seperti nenek, ibu, dan anak-anaknya dan walau =
pun tidak menetap dirumah itu tetapi juga termasuk ke-
luarga dalsm lingkungan rumah itu juga, ialah sgudara
laki-laki dari pihsk ibu,. _
Anggota rumsh gedang atau jursi disebut juge samande yai
tu anggots keturunan darah berdasar garis ibu. Rumsh-
gedang ini mempunyei bilik-bilik yang diperuntukkan bagi
anak-anak perempusn bila mereka menikah. Umpamanya ka
lau mereke telah bermensntu dan rumeh asal tadi telah -
menjadi sempit sesegeranya, sesual dengan kemampuannya-
menantu itu mendirikan rumah baru diatas tanah milik pe
rempuan dan terbentuk pulalah rumah dan begitulah sete-
rusnya.

Kecuali bapak dan menantu-menantu yang menjadi ke-
luargs karena perkawinan, maka seluruh anggota keluarga
itu sdalah orang~orang dari pihak ibu. Karena itu pimpi
nan dalam suatu rumah di Minangkabau dipegeng oleh seo-
rang saudaras laki-laki dan ibu, biasanya yang tertus, -
yang disebut mamak rumah/ tungganai.

Semue anak laki-laki dan pe rempusn dari ibu dise -~
but kemanakan. Kemenakan dapat berarti lain yaitu ansak
buah atau rakyat.

Mamak rumah mempunyasi kekuasaan keluar dan kedalam
mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan tata ké
hidupan dalam rumah. Secars yuridis semue anggota keluar
ga tunduk kepada segala kebijaksanasan yang digariskan o-
leh mamak rumah,

Apabila anggota kelusrge dalam suatu rumsgh telsh -
berkembang biak sedemikian rupa sehingga tidak mungkin-
lagi tinggal bersama-sama dalsm satu rumah asal tadi ,
maka didirikanlah rumsh-rumah baru dissmping rumah assl
tsdi, Rumah-rumah baru berkembsng pulas seperti proses-

PERPUSTAKAAN IRIP PADANG
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yang dialami oleh rumsh yang pertama tadi. Rumsh a&sal dé
tambah dengsn rumsh-rumash baru yang berasal dari sstu ru
mah assl itu, sekarsng membentuk sustu kelusrgs yang le-
bih besar dsn seluruhnya ini dinamai : paruik ( perut ).

Sama helnys dengan rumeh di Minangkabau pimpinannya
dipegang oleh mamak rumah , maks dalam lingkungan paruik
pimpinan dipegang oleh seorang mamek-tungganai atau di-
satu-sastu tempat dinameskan mamek kepala waris, Yang meqé
kili paruik ialah mamak tunggani atau mamak kepala waris
Paruik atau disebut juga kaum terdiri dari beberapa ju-
rai stau rumah gedang. Besarnyaz sebueh kaum tergantung -
kepada jum}ah jurai-jurai yang tergabung dalam kaum itu.
Untuk menentukan mamsk tunggani ads 2 faktor,

Pertama : biasanya saudara laki-leki yang tertug dari i-
tu saudara leki-laki dari ibu yang lain dinamg
kan mamak secara potensil jadi pimpinsn masyes-
rakat hukum sdst rendahan.

Kedusa  Yang terpenting menentukan sdalah kecerdasan.

Dalem hal ini ditentukan oleh kebulatan kerapa
tan pe rut,sehingga tidak selalu mamak yang teé
tua dari generssi yang tertus dslam zsman seké
rang menjadi mamak kepala waris atau tunggansai.

Sesual dengan proses perkembangannys anggota-anggota ke-
luarga dalam rumah dan paruik, makas status dari rumah
dan paruik meningkst masing-masing rumsh menjadi paruik
dan paruik menjsdi suku,

Pada umumnya setiap orang dalsm suku mengetashui se-
gala seluk=beluk dari kehidupan sukunya, mereka berbicsa-
ra berssma mengenal apa saja yang bersangkutan dengan aé
kunya, sungguhpun demikian dalam tata tertid perundingan
harus diindahkan norma-norma adat dan kepercayaan seper-
ti memulisksn yang tus menilsi pembicaraan dari masing -
masing orang sesuai dengan status dalam suku., Jadi suku



13

itu merupakan kesstuan ysng homogen yeng terdiri dari
beberapa paruik sesusi dengan perkembangan dalam keluar
ge itu,

Kepala kelusrges dari suku dinamai penghulu, Penghé
lulah yang berkussa dan bertanggung jawab dalam suku i-
tu untuk memelihara anggota sukunya, kusut yang akan mg
nyelesaikan, keruh ysng skan menjernihkan, rergli tempat
bertanyas dan pulang bempat berberita.

Pengangketan atau pemilihan seorang penghulu diteé
tukan oleh kaum dalam suku itu sendiri, dalsm hsl ini -

yang memegang persnan utama islah para mamak tangganai.

Penilsisn-penilsian yang obyektif tentang kemampu-
an dan kepemimpinsn seseorang untuk diangkat jadi peng=-
hulu itu sangat diventingkan, tetapi faktor lain  yang
ikut menentuksn ialah prinsip adat ysng berbunyi :

Gadang batuka, Cadiak bagiliran
{ Besar berganti-gsnti, Cerdik bergiliran )

maksudnya isleh behwa kepemimpinan ( Cerdik bergiliran)
dalam suku tidak boleh dipegang oleh orang-orang dari
satu paruik sajs, tetapi harus berganti-ganti dari se -
mua paruik yang ada dalam suku itu. dan disntara 1nd1v1
du~individu dalam paruik yang mendamt giliran itulah -
diadaksn penilaian yang obyektif untuk memilihnya.
Penghulu-penghulu dalam satu kampung itu dalam proses =
dan kedudukannya terbagi dua yaitu :

1, Seorang penghulu yang diangkat dengan kats sepskat -
kaumnya saja, tetepi belum diakui duduk sama rendah
tegak sama tinggi oleh penghulu~penghulu lainnya, m;
ks ia hanya berkuasas dalam kaumnya saja.

2, Seoresng penghulu yeng diangkat dengan kesepakatan kg
umya dasn diaskui oleh penghulu-penghulu lainnya, ma-
ks e nghulu itu bergelar Andiko. Penghulu andiko bei
daulat kedalam dan keluar sukunya, yaitu dinagari.
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Andiko artinyas besar, berdaulat,.

Penghulu Andiko dalam status dan kedudukannyas dalam adat
dikatakan :

Dudusk sahamparan, tagsk sepamatang
( Duduk sahasmparsn, tegak sepematang ¥y

Artinys : Masing-masing sejajer dan sama. Semus penghé
1u Andiko sama berkuasas ates kepentingan dan
keselamatan sekalian penduduk dalam nagari -
dengan tidak memandang suku ( dalam urusan =
nagari ) yang menurut kate pusaka disebutkan:

Ra ja ssdaulsat
Penghulu se-—sndiko

Sehingega pada pengangkatan Penghulu Andiko disebutkan

Tagak Penghulu Sekato Kaum
Tagak Andiko sakato Nagari
Tagek rajo saksto Alam

( Berdiri Penghulu bersatu kaum
Berdiri Andiko bersatu Nagari
Berdiri Rajo bersatu Alam )

Masa jabatan seorang penghulu tidek ditentukan oleh satu
periocde tertentu seperti jabatan dalam kepemimpinan den
realitas situasi dan kondisi.

Pergantian seorang penghulu disebabkan oleh tigs kemung-
kinan @ —

i, Jika Penghulu itu mesih hidup tetspi tidak bisa dan
tidek sanggup lagi memikul jabatannya dapat diganti -
dengan cara hidup berkelirahan {( meletakksn jabatann-
nya dengan sukarels )

2, Jika penghulu itu meninggal dunia diganti dengan cara:
batungkek budi ( bertongkat budi )
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3, Dan kalasu penghulu itu hilang tidak tentu rimbanya éi
ganti dengan cara : pateh tumbuh hilang berganti,

Dengen demikian akan terjaminlah kelangsungan pemimpin -
dari generasi berikutnya, selalu silih berganti, detang
dan pergi dalsm Alam Minangksbau, bak pepatah :

Ramo-ramo sikumbang jatil
Katik Endah pulang kakudo
Patah tumbuh hilang baganti
Adat pusako baitu pulo.

( Rame-rams sikumbang jati
Chatibd Endah pulang berkuda
Pateh tumbuh hilang berganti
Adat pusako bagitu pula )

Asa berssa ansk puti
Sunduik basunduik anak rajo
Patah tumbuh hilang baganti
Tumbuhnya di sinan juo

( Asal berasal anak putri
Sundut bersundut anak raja
Patah tumbuh hilang berganti
Tumbuhnya ditempat itu juga )

Suku merupskan kesatuan masyarakat hukum yang tertinggi

yang mendiriken nagari. Dalam struktur Koto Piliang, su-
xu itu terdiri dari suku-suku yang masing-masing dikepa-
l1ai oleh seorsng penghulu dan mendiami suatu daersh ter-
tentu, membentuk suatu masyarakat, maka terbentuk dan -
berdirilah sebuah kampung ( nagari ). Biasanya masyara -
katnya sangat homogen akibat susunan kekerabatannya yang
oleh karens falsafah Adat Minangkabau itu sendiri yagg
bersifat demokratis dan kekeluargaan ( gotong royong )

Kampung { nagari } terdiri dari paruik-paruik yang-
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menetap pada suatu kawasan tertentu, ysitu kumpulsn dari
beberapa rumah gadang yasng mengelilingi sebuah rumsh ga-
dang asal, Pemimpin dari kesatuan masyarakat tingkat kaé
pung adalah seorang dari kepala-kepala paruik yang terke
muka bissanya dari keluarga inti yaitu rumeh gadang asal
yang tertinggi dengan pangkst penghulu kampung atsu Da-
tuk Kempung. Di beberapa nagari disebut dengan istilah -
yang berbeda-beda umpamaﬁ&a pangkat tua, tuo kampung dan
lain-lain,

Dalam memimpin sukunys penghulu.tidak berdiri sendiri -
dan memerintah secara otokrstis, melasinkan mempunyail pe-
rangkat ysng dinamakan Urang Ampek Jinih, sehingga sega-
la sesuatu diputuskan dengan cara musyswarah dengan per-
timbangan yang rational serta berpedoman kepadas Cupak /
Asli dan Cupsk buatan yattu peraturan yang bersifat asli
berlaku untuk seluruh nagari dan peraturan yang ditetap=-
kan dalam kerapatan adst suatu nagari yang hukumnys ber-
laku untuk dan dalam lingkungan nagari itu,

Yang dimaksud dengan Urang Ampek Jinih itu ialah :

1. Penghulu, pusek jalo pumpunan ikan ( pusst jals him -
punan ikan ) artinya dimana tergantung segala harapan
dan keselamatan kasumnya sebagail hasil kepemimpinsasnnya.

2. Cerdik pandai, pai tampak batanyo, pulang tampek babé
rito ( pergi tempat bertanys, pulang tempat berberita)
srtinys golongan cendekiawan yang membimbing kaumnya.

3, Alim Ulama, sYluah bendang dalasm nagsri ( suluh ben -
dang dalam nagari ) artinya memberikan fatwa ( hukum-
syari'at ) kepada masyarakat yang merupakan pelita
ditengeh-tengah kaumnya.

4, Pgrit Papar, penegsk hukum adat yasitu pemuds bertugas
men jaga keamanan ksumnys serta kampung dan nsgari(du-
balang ).

Jadi Urang Ampek Jinih merupakan badan pemerintahan yang-
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bertugas untuk kepentingan kaumnya, yang bertindak sebé
gai pemimpin sesuai dengan bidengnya maesing-masing ser-
ts selslu dslam hubungan yang bersifat kesatuan tindak-
den perbustan artinys tidak gsaling bertentangan satu sé
me lain. Penghulu adalah sebagai pemimpin tertinggi a-
tau koordinstor.

Seandainya penghulu berhaslangan, umpamanya meran =
tau meninggalkan kampung maka kedudukannya atau tugas -
nya tidak diwariskan kepsda " Datuk manungkeknya " yai-
tu calon yang akan menggantikan penghulu apabilsa pengni
lu hgrus ditukar,

Kedudukan penghulu tasdi diwakilkan kepada salah seorang
Ureng Ampek Jinih, yasitu antars Cerdik pandai ysng da =
lam keduduksnnya dalam lembaga adat disebut " katik " -
( chatib ) dan Alim Ulema yang disebut " Imam ",

Imem stau katik inilsh yang nanti akan bertindak menggja
tikan penghulu sesuai dengsn surat kusss yang diberikan
sampai penghulu tadi menjalenkan tugasnya kembali. Da-
lam Adst Minsngkabau " Datuk Manungkek " itu dinamakan
belum balimbago " artinys tidek dapat duduk sama rendsah
tegak same tinggl dengan penghulu dan pemangku adat la-

innys.

Kalau kita teliti lagi kepemimpinan se jak dari ru-
mah sampai kepada suku, yaitu : mamak rumah, mamak tuné
ganai / memak kepala waris dan penghulu, maka hobungan=-
nya adalsh bersifat vertikal dan dalam pelasksanaannya -
gsegals persoalan diajukan dari bawah yaitu dari kemensa-
kan kepada mamsk rumsh dari mamak rumah kepads mamak -
tunggaenai / mamak kepala waris dan diteruskan kepada -
penghulu dan sebaliknys keputusan datang dari atas dltu
runkan ke bawah :

Ba janjang nsiak, batanggo turun

( Berjenjang naik, bertangga turun )
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tian yang tidsk langsung, didalam adat dikatakan :

Melangkah diujuang padang
Basilek diujuang karieh
Kato selalu baumpamo
Rundiang salalu bakiasan,

( Malangkah diujung pedang
Bersilat diuvjung keris
Kate selslu berumpama
Berunding selalu dengan kiasan )

Artinya kalimat yang berbentuk ungkapan atau kata-kata
hikmat yang disebut " Pepatah pepitih Minangkabau ",

Kalimatnya mengandung pengertisn kiasan, yang kadang-
ksdang merupakan kesulitan untuk memahaminya, terutama
bagi orang yang belum mengeteshui kunci tentang menja -

barken pengertian dari pepatah pepitih tersebut.

Pengertian dan pembshasan unsur-unsur Pancasila -
di Minangkabau ini sebshagian besar sumbernya adalah
dari ungkapan astsu pepatah asdat di Minangkabau yang
disamping mengandung pengertian kiasan, dslam artinya
dan luas pshemnya. Pepatah menggambarkan keadaan sosié
logis , watak manusis Minengkabaus Pepatah biasa jugs
disebut " petatah ™ tetapi asal katanya tatah artinya:
pahatan, petokan, Jadi arti kata pepatah ialah kata -~
kata yang mengandung pepatah kata.

Sebagai sumber ilmiash, pepatah adat itu banyak .manfé
atnya dan mempunysi peranan yang penting dalam bahagi-
an lapsngan ilmu pengetshuan. Para sarjana hukum adat
mengakui betapas artinya pepatah adst sebagai petunjuk

dan pedoman tentang adanys sesuatu peraturan hkum adat.

Dibawah ini dicsntumkan pendapast ahli hukum adat,-
tentang peranan pepatah adat dalam hukum adat :
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U L .eeeeeseoKata Prof.Snouck Hurgronye, bahwa pepé
tah adat tidak boleh dianggasp sebagai sumber a-
tau sebagal daser hukum sdat, Pepatah adat memei
lukan surat keterangan harus diberi interpresta-
si yang tepat egar supsys terang maksudnys......
Sebagai juga telah dicatat dalam " Adat Wijzer "
de Adatrechbundel I ( sub,8 ) pepetah adat me-
mang beik untuk diketahui dan disebut, skan te-
tapi pepatsh-pepatah adat itu tidsk boleh dipan-
dang sebagai pasal-pasel Kitab Undang-Undang.
Pepatah adat itu tidek menurut peraturan  hukum
positif. i/

~ Walaupun pepstah adat bukan merupakan sumber hukum adat
menurut sarjena diatas, namun menurut penulis dalam ke-
hidupan mesyarskat Minangksbau pepatah itu dapat di jadi
kan sumber dan desar tentang kenyatsen sosisl, karena -
pepatah adat itu berkembang luas dan diprektekkan di -
tengah-tengah masyarakat.

Dari ursian selanjutnya penulis skan mulai membicg
rakan pembuktisn penemuan unsur-unsur Pancasila di Mi-
nangkabau, Sesusi dengan maksud Instruksi Presiden RI-
Nomor 12 tahun 1968, maka sistematika yang dipakai se-
suai dengan perumusan Pancasila delam Pembukaan Undang-
Undang Dasar 1945, walaupun tidsk kronologis untuk ma -
syarakat Minangkabau, karena kelims sila itu diMinang -
kabau timbul berkembang dan disnut tidak pada suatu pe-
riode yang same tetapi mempunyai se jarsh tersendiri.

Bagi Bangss Indonesia, menurut sejarahnya, maka a-
dat itu telah dahulu dari agema. Dengan adanys Ke Tuha-
nan Yang Maha Esa, Pancesila sebagai pandangan hidup mé
liputi dunia akhirat. Sebelumnya adat, keempat sila te-

PaKkhiT semata-mats meliputi pandangan hidup duniawi,

i/ Prof. Mr, R Soepomo, Bab-bab tenfang Hukum Adaﬁ,
Penerbitan Universitas, Jakarta, 1963 hal 26-=27.
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Dipawah ini akan dibahas satu persatu 3

ﬁasﬁf-Kéviﬁh;néh'Yang Hahé Eéé.

Pasal 29 syat 1 UUD 1945 menegasskan Negara berda-
sarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa. Sebagaimana dise-
butken didalam penjelasan UUD 1945 maka ketentuan ini
menyatakan kepercayaan Bangsa Indonesia terhadap Tuhan
Yang Maha Essa.

Hal ini pun nampak dalam slinea ke 3 dari pembuksan Ug
dang-Undang Dgsar 1945 behwa : " Atas berkat rahmat Ai
lah Yang Maha KugS38 eeeeesse.s0s maka rakyat Indonesia
menyatakan kemerdeksannya 7.

Pembentukan Undang-Undang Dassr sudah menyadari =
bahwa masyarskat Indonesis yang terdiri dari bermacam=-
suku bangsa, jeauh sebelumnya sudah menganut suatu ke-
percsyaan tefhadsp Tuhan Yasng Mahs Esa. Lebih jsuh da-
ri itu pasal 29 ayat 2 Undang-Undang Dasar 1945 membe-
rikan kemerdekssn kepeda penduduknya untuk memilih agé
ma mesing-mesing dan untuk beribedah menurut agama dan
kepe rcayaan itu,

Bertitik tolak dari pesal 29 UUD 1945 diatas, rak
yat Indonesis yang terdiri dari berbagai suku bangsa -
di jamin kemerdekaannya untuk memeluk agama dan untuk
melakuken ibadah,.

Sebelum pembahassn mengenai agama yang dianut o-
leh masyarakat Minangksbau dibawah ini akan diuraikan
pengertian sila Ketuhanan Yang Meha Esa,

Menurut kata-kstanya, sils Ke Tuhanan Yang Maha Esa -
terdiri deri ksta Tuhan yaeng berarti Zat Yang Msha Esa,
Pencipta, Penyebab pertama dari segala makhluk den a =
lam semesta. Ke Tuhanan berarti sifst yang dimiliki -~
Tuhan, seperti Maha Kuasa, Pengssih dan FPenyayang.
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Yang Maha Esa, berarti Maha Tunggel ialah tiada zat la-

in selain Dia dan tiada sekutu baginya.

Didalam Pembuksan Undang-Undang Dasar 1945 di te~-
gaskan bahwa " Negara Republik Indonesia yang berkedau-
latan rakyat dengen berdasarkan kepada ke Tuhanan Yang
Maha Ess ". Hal ini berarti Negara Republik Indonesia -
mengaskui dan berdasarken kepada azas prinsip ke Tuhanan
Yang Maha Esa. Pada hakekatnya prinsip ke Tuhanan Yang
Maha Esa ini selain menjadi sumber pokok nilai-nilai -
kehidupan bangsa Indonesia juga merupakan dasar norma -
norma ysng mengatur hubungan manusia sebagai pribadi, -
sebagai kelompok dengan sesamanya, dengan negara dengan
bangsa-bangsa lain di dunis ini.

Selain srti di atas, membicarakan Silas Ke Tuhanan-
Yang Maha Esa menurut Pancasila di Indonesia juga beraé
ti kits membicaraken apakeh mesyarakat ateu penduduk mé
nganut salsh satu agema yang diakui oleh Negara Repub -
1ikx Indonesia,

Bagi masysrakat Minangkabau yang penduduknya boleh dikg
takan seluruhnys beragamas Islam, maka dalam hal ini ans
lisa diarahkan kepads persoslan-persoalan yang menyang-
kut dengan agama islam,

Untuk menggali unsur Ke Tuhsnan Yang Maha Esa ini
perlu terlebih dahulu kita tinjau se jarah masulknya aga-
ma Islam di Minangkabau, yaitu terutama bagaimana masyé
rekat Minangkabau pertams - tama menerima agama terse-
but dan akhirnya kelangsungan hidup asgama itu sendiri.
Dgpri uraisn ini dapat memberikan keterangan terdapatnya
unsur Sila Ke Tuhanan Yang Meha Esa di Minangkabau,

1, Masuknya agame Islem di Minangkabau.

Seperti telah dikemukakan terdahulu, bahws adat
Minangkabau itu telsh ada sebelum agama Islam masuk
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ke Minangkabau.

Dan sebagasimana telah diterangkan, maka adat Mi -
nangkasbau sebelum agama Islam, tidak mempunysl sié
tem mengenai soal keakhiratan, yang terdapat hanya
pemujaan nenek moyang, dsn siapa adat itu diterima
sebagai pusaka dan oleh sebab itu wajiblah berte:i
ma kssih atas jasa-jasa nenek moyang itu dan oleh
sebab itu generasi yang s=karang berkewajiban meme-
lihers dan memupuk adat yang diterima itu untuk di
sampaikan sebagai pusaks pula_kepads generasi yang
aksn dstang, yaitu ansk cucu.E

Tentang masuknya agama Islam ke Minangkabau banyak sekg
1i hipotesa yang kits temui, terutama penulis- penulis-
se jarash masuknya agama Islam di Minangkabau.

Hypotesa - hypotesa tersebut setidak-tidaknya telsh da-
pat memberikan arah kepada kits dalam penelitian ini, -
namun sngka - tahun ysng pasti belum dapat ditemukan.

M. Joustra dalam bukunya : Minangkabau Overzicht

Van land, geschiedenis en volk, pada hal 45 menu -
lis " Dengan kepastian yang benar dapat ditetapkan
bahwa mesuk Islam ( Ke Minangksbau ) tidaklah ber-
laku sebelum tahun 19550. VUtussn orsng-orang Mi -

nangksbau yang dalam tahun 1511 menghadap Albugquer
que di Melaka, masih belum beragama ( heidensch )2/

é/. Prof., Mr., Nasroen, Dassr Falsafah Adat Minang-
kebau, Bulsn Bintang, Jakarta 1971, hal,23

9/. Ibid, hal.23



40

Mangara ja Onggang Parlindungan dalam bukunys Tuang
kxu Rso menulis : Sejak sbad ke III, aneka/warna mg -

10/

shab-mashab agema Islam sudah memasuki Minangkabau,

Lebih jauh dijelaskan oleh Mangareja Onggang Parlindu -
ngen bahwa sejak tahun 1513, se jsk berkussanya Laksama=-
na Tusn Burhanuddin Sysh di Parisman selaku Sahbandar -
bawahan Aceh agama Islam sudeh dikembangkan secara 31ste
matis di Minangkabsu. Selanjutnya disebutkan bahwa selg
ma tujuh generasi antara tahun 1513 - 1597 orang-orang
aceh ikut memegang teguh pimpinan Universitas Islam -
yang ads di Ulskan / Pariaman. Mubalig-mubalig tamatan
Universitas inilah yang kirs-kira tahun 1700 sudah se -
lesai meng-islam-kan penduduk Minangkabau sampai kepe -
losok-pelosok,

Mengenai ma suknya &jesran Islam ini dikstaken ada =
1sh melslui pantai Baret., Di Minangkabau di dalam pepa-
tahnya di katskan :

Adat menurun

Syarak mendaki.

yang berarti behwa adst asalnys dari daersh pedalsman -
dan dikembangken ke pandsi ( menurun ) Barat Minangka -
bau, sedangkan sebaliknya sysrak { agama ) datang dari
pantai dan berkembang mendaki ke arah pedalaman. Tetapi
ada lagi kemungkingan kedua, bshwa agama Islam masuk ke
Minsngkebau melalui pantail Timur, mengingat pentingpya-
daerah tersebut bagi perdagangan pada masa itu, { Mela-
yu, Jambi ). “enystaen ini diperkust oleh yang umum di=-
di Minsnskabau ialah " Orang Siak " yang merupaksn ju -

1§£ Mangars ja Onggang Parlindungan, Tuangku Rao,

Penerbit Tanjung Pangharapan, Djakarta 1964
hal. 118.
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luksn bagi Ulama Islam, Istilah ini menjadi petunjuk -
bagi kita bahwa dahulu orang alim berasal dari daerah

Siak atau ajaren itu diterima dari Siak., Dari ketera -
ngan di atas jelaslah bahwa sBama Islam telah masuk ke
daerah Minangksbau melalui jalsn barat dan jalan timur
dengan perantaraan orang-orsng dagang dan secara damal.

Pertemuan antars sgama dan adat Minangkabau telah
membaws masyarakat Minangkabau ke tingkat yang lebih -
sempurna, Penyempurnaan itu terlihat bahws adat Hinanén
kabau yang selamaz ini merupakan suatu pandangen menge-
nai pergsulan hidup diatas dunis saje, maka telah di -
sempurnaken oleh agama Islam menjedi keyakinan terha -
dap hidup di dunia dan di akhirat,

" Weleupun sebelum Islam masuk di Minangksbau, dike
nal seperti dalam sejarah telah pernah masuk kebudaya-
an Hindu / Budhs namun kebudayaan itu tidek meninggal-
ken pengaruh yang besar dan tidak berskar dalam masya-
rokat dan jiwa orang Minangkasbau, Lain halnya dengen -
kedatangan agama Islasm, cepat diterima, karena pada
desarnys adat dan agama Islam tidsk bertentangan satu
sams lain, malash seperti dijelasken diatas ajaran ig=-

lam menyempurnskan adat Minangkabau.

Keiten entara asdat dsn agama Islam dapat pules di-
1ihat dari sumber falsafsh adat Minangkabau, yaitu "-
alam " dimana alsm merupskan ciptaan Tuhan Yang Maha

Esa,.

Bahwa alam sebagei ciptaan Tuhan, mempunyai kedudukan
dan pengarub penting dalam adat Minangkabau, ternyata-
dari fatwa adat sendiri yang mengatakan, bahwa alam i~
tu hendaklsh dijadikan guru yaitu :

" Panakisk pisau sirauilk
Ambiak galah batang lintsbuang
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Salodang ambisk ke nyiru

Nan satitisk jadikar lauit
Nan sakapa jadikan gunung
Alem taskambang jedikan guru "

( Panakiak pisau seraut
Ambil zalah batang lintabung
Salondang jadikan nyiru
Yang setitik jadikan laut
Yang sekapal jadikan gunung
Alam terkembang jadikan guru )

Kalsu kits bandingkan pepatah di atas dengan ayat-ayat
Tuhan yang terdapat dalam Al- Quresnulkarim maka nyata -
lah bahwa Falsafah adat Minangkabau itu telah mendasaé
kannys kepada ayat tersebut ( sesuai dengan sila Ke Tu
hanan Yang Maha Esa dalem Pancasila.

Surat Jastish ayst 3 dan 4 bermakna :

" Sesungguhnya pada alam lanzit dan alam bu-
mi itu, penuh dengen ayat—-ayat Tuhan bagl
setiap orang yang beriman,

Demikianlah juga peds ke jadian dirimu dan
pada setiap jenis binatang yang acdas, semua
nya itu adalah aneka ayat-ayat Tuhan bagi

kaum yang meu yakin "
Surat Al Zerisi ayat 20 bermakna :

" Dan pada alam bumi itu, adalah penuh ayat-
ayat Tuhan bagi ksum yanz mau yakin., Demi=-
kian juga peda dirimu sendiri, kenapa kamu
tidak memperhstikan sebaik-baikmya ",



43

jadi nyatelah bahwa antera Adat Minangkabau dan Agama
Islam terdapat pokck pandangan dan pokok falsafah yang
sama, seperti ternyata dari pepatah dan ayat - ayat -
yang telah kita kutipkan di atas.

Untuk menambsh keyakinan kita, dibawsh ini dikut-
tipkan kalimet-kalimet dari Tambo dan Silsilah Adat A-

lam Minangkabau.

Kalgu ditimbang dihalusi, ditiliask keadat jo lim=-
bago, nan disusn Petitiah nan Sabatang, Sungguah

tak ssa dari Nabi, bukan dari ayat Allah, dapek -
dek tajam buah pikie, tapi maniru manuladan, iyo
manconto ks nan ada, alam takambang jadi guru, pé
ngalaman hiduik dan ditanggung, datangnya dari
Tuhan juo, itu bsna jadi pitunjuak, limpahan kapé
nig dari Tuhan, patuik saukua jo agams, hampie s2
jalan jo syarak .......... Sebab karano nan baitu,
dek adat jo sysrek nyato sapsham, hanyo carc nan
basimpang, ia buah samo luruih bana. Dek tepak ti
bo nan sssuai, timbua maso itu, dari niniek mo -

yang nan jauhari "

Lah elck ditimpo rancak

Adat ditambah sunnah Nabi

Bgggi ukia diberi janang

Adat lahkewi lsh lgzim syarak
Basi baik diringgiti

Islamlah rang alam Tanah Minang.

Pada permulsan masuknya Islam ke Minangkabau, orang Mi-
nangkabau beranggapan pada saat itu bashwa antara adat -
dan agema Islam sama tingkatnya dan derjatnya seperti -
dikstakan dalam pepatah adat :

Adat basandi syarak, syarsk basandi adat
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( Adat berdasarkan syarak, sysrak berdasarken a-
dat }.

Tetapi setelah agema Islam berkembang dengan sempurna
dan betul-betul telah menjadi keyskinan yang mendalam,
ditengah-tengsh masyarakat, maka mereksa yakin bahwa a-
gama islam lebih tinggi kedudukannys dari adat.

Dglam proses berikutnys orang Minangkabau mempunyai -
pandancan yeng tercermin dalam pepatah :

Adst ~basendi syarask, syarak basandi Kitebullan
( Adat berdasarken syarsk, syarak berdasarkan Ki-
tabullah ).

Pepatah diatss berarti, segals masalah dan urusan dalam
sdat selslu berdssarksn aturan-aturan hukum, sturan -

gaturan hukum tersebut berdasarkan kepada &jaran Tuhan

atau Kitab Suci Allah.

Perpaduan antars sdat dan agama Islam, membentuk suatu
pandangan hidup baru di Minangkabau yang dirasakan o -
leh masyarakatnya sebagal pandangsn hidup yang cocok-
dan serasi.

Sa jak adat basandi syarsk
Duo aturan lsh sapilin

Diam di lauik tak berombak
Tagak dipandang tak berangin

( Sejak adat bersendi syarak
Dug atursn telah terjalin
Disam di laut tak berombak
Tegak di padang tak barangin,)

Rapek nampaknyo rang kabalsi
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Kabalai kapaskan Baso
Adat jo syarak kok bacarai
Tsndonya slam kabinaso

( Remai tampsknya orang ke pasar
Ke pasar kepekan Baso
Adat dengsn syarsk kalau bercerai
Pandanys alam aksn binasa )

Adat jo syarak di Minangkabsu
Sarupo aue jo tabiang
Sanda menyanda kaduonye

( Adat den syarak di Minangkabau
Seperti aur dengan tabing
Sandar menyasndar keduanya )

Dari beberapa contoh jalinan edat dan syarak di Minanﬁ
kebeu menunjukkan / merupsksn pencerminan dari pends -
neen sikap hidup masyaraksinys yaitu jalinan yang erat
antars adst Minangkebsu dengan Agama Islam, Borena Si-
la pertama Psncasila adalah Ke Tuhsnan Yang Haha Esa ,
dimena salah satunys adalgh agama Islam, maks sila Ke-
Tuhanan Yang Mahs Esa itu benar-benar telah menjadi -
pandangan hidup yang dapat dilihat dan dirasakasn se=-
hari-hari dalam kehidupan masyarakat Minangkabau,

ﬁ;Sur Kéﬁéhhéiéén Yang Adil dan Beradab.

Sila ini kalasu diuraikan terdiri dari beberepa ka
ta ysitu, Kemanusiaan, adil dan beradab.

Kats Kemanusiaan berasal dari kata manusia yaitu makh-
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luk Tuhan yang mempunyai cipta, rasa dan karsa, yang
membedskannya dengan makhluk Tuhan Lsinnya. Kemsnusiszen
berarti sifat manusiz ysng merupakan identitesnys sen-
diri. Adil adelsh suatu keadaan yang dialaminya tidak
terdapat kesewenang-wensngan, adsnya keseimbangan anta
ra hak dan kews jiban. Sedangkan kata beradab artinya -
sama dengan berbudaya. Ciri khusus dari peradabsn ada-
lah kesadsran manusisz akan dirinya sendiri sebagéi -
makhluk Tuhan, hal inilah yang membedaksn msnusia de-
ngan makhluk-makhluk Tuhan Lainnya.

Dengan Silas Kemanusisan yang Adil dan Bersdab, mg
nusia diskui dan diperlskukan sesuail dengan harkat dan
martabatnya sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa, yang
sama derjatnys, yang sama hak dan kewa jibannya, tanpa
membedsksn suku keturunan, agama. Kemanusiaan Yang Adil
dan Beradsb berarti menjunjung tinggi nilsi-nilsl kema-

nusisan.,

Hoyekat dari pada kemanusisan Yang Adil dan bera-
dab ini pada pokoknys islah untuk menciptakan tata ke-
hidupan yang harmonis sesuai denrcan cita-cite kemerde-
kgsn serta untuk membendung sifat atau rasa chauvinis-
me ysng dapat menimbulkan kolonislisme dan imperialis-

me,

Dengan kemanusiaan yang adil dan beradab, maks setiap-
warge negara mempunyai kedudukan yang sederajet dan
sama terhadap Undang-Undang Dassr Negara, mempunyai ke
wa jiban dan hak-hak yang sams serta kebebasan yang me-
nyangkut hubungan dengan Tuhan, dengan orsang dan masys
raket. Belain dari itu setiap wargas negars merdeka un-
tuk menyatakean pendapzt dan mencapai kehidupan yang
layak sesuai dengan hak azasi manusia,

éakekat pengertian diatas sesuai dengan pasal 27, 28,-
29, 30 dan 31 Undang~Undang Dasar 1945.
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Pasal 27.

(1). Segals wargs negara bersamaan kedudukannya di
dslam hukum dan pemerintahan dan wajib menjuﬁ
jung hukum dsn pemerintahen itu dengan tidak
gda kecualinya,

(2). Tiap-tisp werga negara berhak atas pekerjaan
dan penghidupsn yang layak bagi kemanusiaan.

Pasal 28,

Kemerdekaan berserikat dan berkumpul, mengelﬁ
arksn fikiran dengan lisan dan tulisan dan s&
bagsinya ditetapkan dengan Undang-Undang.

Pasal 29.

(1). Negara berdssar atas Ke Tuhanan Yang Maha Esa.

(2). ﬁegara men jamin kemerdeksan tiap-tiap penduduk
untuk memeluk agamys masing-masing dan untuk
beribadat menurut agamsnya den kepercayaannya-
itu.

Pasal 30,
(1). Tisp-tiap wargs negara berhak den wajib ikut-
gerta dalam ussha pembelssn negara.

(2). Syarat-syarat tentang pembelasn diatur dengan
Undang-undang.

Pasel 3%1.

(1). Tiap~tiap warga negara berhak mendapat pengajé

ran.
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(2). Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan~
sgtu sistem penga jaran nasional, yang diatur-
dengan undang-undang.

Walsupun tidak semua pasal-pasal Undang~-Undeng Daser
1945 di atas sebagai perwujudan penghesrgaan atas marté
bat menusia dapet ditemukan secara nyata, tetapi de-
ngan membahas pepstah dibawah ini secara implisit tam-
pak kaitennya dengan Sila Kemsnusiaan yang Adil dan Bé

radsab.

Sekiranys kita ingin melihat perbandingan secara umum
antara kenyataan di Minangksbau dengan pengertian dan
hakekast Sila Kemenusiaan Yang Adil dan Beradab ini, mé
ka haruslsh ditinjsu dalam susunan, sikap dan perbuatan

dari masysrakatnya.

Pertama-tama yang menarik perhatian kita adalah bahwa
kedudukan sikap warge masyarakat itu sama, tidak ada
yang bertinggi berendsh seperti kata pepatah :

Duduak samo randsh
Tagak samo tinggi

{ Duduk sama rendsh
Tegak sama tinggi )

dan tidak dikenslnya kaum bangsawan serta feodalisme.

FNinik msmek yeng meminpin anak buahnya bukanlah -
berkedudukan sebagal bangsawan, melainkan mereks dipi-
1lih ksunnya.

Tumbuahnyo ditanam
Tingginyo di anjuang
Gadangnyo di amba



49

( Tumbuhnya ditenam
Tingginya disokong
Besarnys dipelihara )

Artinya ninik mgmak itu dipilih karenas kemanusigannya-
dengan tanggung jewab dan tugas kemanusiasn pula.

Dia harus memperlakukan tiap-tiap kemenakannya sama, -
tanps membeda-bedakan, yang kecil disayangi dan yeng
besar dihormati : sesuai dengan martabatnya masing-ma=-

sing sebagai manusia,

Ngn Tuo dimuliskan
Nan Mudo dikasihi
Samo gadang hormat-menghormati

( Yang tua dimuliakan
yeng muda dikasihi
Sama bessr ssling menghormati ).

Den selanjutnya marilah kites teliti sikap hidup orang-
Minangkabau. Seseorang itu dinilasi terutame hanyalah =
ksrena budi baiknya, dan tidak dibenarkan bertindak -
yang merugiken orang lsin, Orang aken lebih menghargai
seseorang karens budinya, bukan karena kekayaannya.

Sifat-sifat angkuh dan sombong sangat tidak dihargail -
delam masyarakat walau bagaimanapun kaya atau pintarnya
seseorang. Hgy jini dapat dilihat dalem fatwa adat :

Kok gadang jsn malendo
Kok cadiak jan msnjua.

( Balau besar jangan melanda
Kalau cerdik jangan menjual )
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Tibo dikasba baik bahimbauan
Tibo dikaba buruak bahambsuan.

Pucuk psuah sadang tajelo
Panjuluak bungo galundi
Nak jauah silang sangkato
Pghaluih baso jo basi

Nan kuriak . ioleh kundi
Nan merah ielah sago
Nagn bsik iolah budl
Nan indah iolah baso

{ Dalsm kabar baik memberitahu
Dalsm kabar buruk memberitahu

Pucuk pesuh sedsang terjela
Pen juluk bunga gelundi
Agar jauh silang sengketa

Perhslus basas dan basi,

( Yang kurik adalah kundi
Yang merah adalah saga
Yang baik adalsh budi
Yang indah ialah basa )

Dari fakta-fekta adst Ini ternyata besar bagaimana adat
itu menjunjung tinggi budi dan kehglusan rasa, yang -
pengamalannya akan melahirkan sikap hormat menghormati-
seperti yang dikehendaki juge dalem Sila Kemanusiaan -
Yang adil dan Beradab pada Pan0331la.

Lebih jauh tiap wargs masyarakat itu harus mengab

di kepada sesamanya sesuai dengan keadaan dan kesanggu
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pannya masing—mésing.

Kan cadisk tampek batanyo
Nan kayo tampek batenggang

( Yang cerdik tempat bertanya
Yang kaya tempat bertenggang )

Sehingge kehidupan bersama akan betul-betul saling me-
nguntungkan dan saling bantu membantu,

Sebagai makhluk Tuhan ia telah ditakdirkan berbe-
da-beda keadasan dan kemampuannya, Alam pikiran masyara
kat Minangksbau rupanya menyaderi kedua kenystsan di-
atas, sehingga semua potensi yang ada diusshakan memaé
faatkennya., Penggunasn tenage itu bukannya sekedar me-
menuhi kebutuhan seorang individu, skan tetapi dapat -
pula menguntungkan masyarakatnya sehingga tidak ads =
yang tidak mendapat tempat dan perlakuan yang tidsk wg

jar.

Pepatah adat mengatakan :

Nan buto penambuih lasuang
Nan pakak pelapeh badia
Manlumpuah psunyi rumeh

Nan kuat pambao baban

Nan Bingung kadisurush

Nan cadiak lawan barundiang.

( Yang buta penghembus lesung
Yang pekek pelepas badil
Yang lumpuh penghuni rumseh
Yang kuat pembawa beban
Yang bingung untuk disuruh-suruh
Yang cerdik lawan berunding )

.
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Dalam beberapa contoh berupa pepatah-pepatah telah di-
perlihatkan segi-segi kehidupan ysng menyangkut pergau
lan antar manusis dalam Masyarakat Minengkabeu., Kaleu
kita perhatikan astu persatu hakekat yang dikandung o-
leh tata kehidupan tersebut akan nyatalah bahwa semua-
nya mempunyai pengertian yang sama dengan pengertisn -
yang dikandung oleh prinsip Sila Kemanusisan yang adil
dan beradsab.

Unsur Persatuasn Indonesia,

Sils ini terdiri dari dua keta yaitu Persatuan -
dan TIndonesia. Kats persatuan berasal dari kata satu,
yang bersrti utuh, tidak terpecah belah, tidak terpi -
sah-pisah, Indonesia dimaksudkan scbagail suatu bangsa-
yeitu yang terdiri dari beraneke ragam suku bangsa,na=-
mun ia adalah satu kesatuan bangsa yaitu Indonesia.

Persatuan Indonesia islash persatusn bangsa Indonesia ,
bangsa yang mendiami wilayah Indonesia bersatu untuk -

kelangsungan hidupnya.

3ils Persatusn Indonesis pada umumnyas mengandung prin-

sip " Persstusn Bangsa Indonesie yang tidak sempit ":

n Persatusn Indonesis adalah dalam kesadarsn a -
ken adanys perbedsan-perbedaan di dalam masya-

rakat bangsa, menghidup-hidupkan perbedasn yang

mempunyai daya penarik ke arah kerja sama dan
kesatuan, dan mengusahakan peniadaan serta peng
kurangan perbedaan ysng mungkin mengakibatkan -
suasana kekuatsn tolak menolak kearah perselisi
han, pertikaian dan perpecahan atas dasar kesa~-
daran dan kebijaksenaan dan nilai-nilai hidup -
yang sewa jarnya, lagi pula dengan kesediean, -
kecakapan dan usaha untuk sedapst-dapatnya me -
laksanakan pertalian kesatuan kebangsaaan mung-
kin menurut pedoman-pedomsn ma jemuk tunggal ba-
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11/

gi pengertien kebangsaan., -

Ke-bhinneksan bukanlsh alasan untuk tidak dapat bersa-
tu, tetapi adalah sebaliknya sesuai dengan pendapat -
Prof. ¥r., Drs, Notonagoro di atas dan kenyataan ini te
lah terbukti dsri sejarah kesatuan dan persatuan bang=

sa Indonesis sendiri.

Faham Kebangsanasn Indonesia tidaklah sempit, tetapli =-
dalam arti menghargei bangsa lain sesuai dengan sifat-

kehidupan bangsa itu sendiri,

Nasionalisme Indonesis mengatessi faham golongan,-
suku bangsa, sebaliknys membina timbulnya persatuan dan
kesatuan,

éakekat Pengertian diatas depat ditemukan dalam :

a., Pembukaasn UUD 1945

veeeesss.Kemudian dari pada itu untuk membentuk sueas-
tu pemerintahan negara Indonesia ysng melindungi se-
genap bangsa Indonesia dan seluruh tumpash darah Indo

nesisa,

b, Pasal 1 UUD 1945
1, Negara Indonesis iaslah negars kesatuan yang ben-
tuk Republik.

2, Kedaulatan adalah ditangsn rakyat dan dilakukan-
sepenuhnys oleh Ma jelis Permusyawaratan Rakyat.

14/. Prof. Mr. Drs. Notonagoro, opcit hal. 125,



c. Pasal 32 UUD 1545

Pemerintah ' mems juksn kebudayasn nasional Indonesisa.,

d. Pzsal 35 UUD 1945

Bendera Negars Undonesis ialah Sang Merah Putih

e. Pasgl %6 UUD 1945
Bahasa negara islah Bahasa Indonesia.

Nilai-nilsi persatuan dasn kesstuan yang ditegaskan
dalam Undang-Undang Dasar 1945 maupun dalam pasal-pasal
UUD 1945 diatas harus di jadikan pedoman dalam setisp pe
mecahan mesalah nasional yang timbul,

Menurut Prof. Mr.M.Nasrocen, pertentangan antaraz in
dividu dan pergaulan hidup dan bahkan segsla pertenta -
ngen dapat dihindarksn-sama sekali, sekiranye kits Bang
sa Indonesia berpegang kepada falssfah adat atau fatwa

adat Minangksbau yaitu :

Hilang samo barugi
Mendapast sama berlaba
Ringan sama dijinjing
Berst sama dipikul

Hati gajeh sama dilapsh
Hati tuma sama di cacsah
Besar kayu besar bashannya
Kecil kayu kecil bahannys.

Untuk menyelidiki sils Persatuan Indonesia ini dalam
kenystaan hidup dan kehidupan masyarakat Minangkabau-
dapat kita tinjau dari segi : sifat perantsu orang -



55

- oreng Minsngkabau, sumbangan putra-putrs Minangkabau-
dalam perjuangan kemerdeksan dan menegakkan negara Ke
satuan Republik Indonesia dan falsafah Adat Minangkae-
bau.

Sudah menjadi kenyataan dan kebisszan sejak dshu-
lu, pemuda-pemuds Minangkabsu terpencar kegeluruh pe -
losok tsnah air untuk mencari hidup, Sifat perantau -
yang dipunyai oleh putra-putrs Minangkabau ini hanys
mungkin karena adanya suatu anggapsn dan keyakinan bah
wa ditempat yang baru itu mereka dapat menyesuaikan -
diri dan bersstu dengan masyarakatnya. Dengan perkata-
en lain bahwa dalam jiwa mereka telah terisnam keyeki~
nan Persatuan Indonesia. Pada umumnys keyakinan ini -
men jadl kenyataan, karena mereks berpegang kepads pepa
tah adat ysng berbunyi :

Cupak diisi
Lembago dituang
Dime bumi dipijak

Diginan langik 4ijunjung

( Cupak diisi
Lembaga Dituang
Dimane tanah diinjak
Disitu langik dijunjung )

Begitu pula delam se jarah per juangan menuju terwujud -
nya Negara Republik Indonesis dalem Persatuan Indonesi
a, putera-puters kelahiran Hinangksbau telah ikut ber-
sama—sama dengan putera-putera tanah air lainnya dzlamn
memper juangkan kemerdekean. Nama-nama seperti Haji A-
gus Salim, Muhemmst Hatta, Assat, Sutan Syshrir, Moch,
Natsir, Abd. Muis, Tan Malaka, Muhammad Yamin dan lain



lainnya, dikenal sebagai tokoh-tokoh yang turur mem =

beriksn andilnya dalam masa perjuangan kemerdekaan.

Hal di atas selain fektor lain juga disebabkan oleh -

keyakinan seperti pepastah mengatakan :

Tagak bandunsanak, mamaga dunsanak
Tagak bskampusng, mamaga kampuang
Tagak basuku, mamage suku

Tagak banagari, mesmagsa nagari

Tagak babangso, mamages bangso.

( Bersaudsra, mamagar saudara
Berkampung, memagar kampung
Bersuku, mamagar suku
Bernagari, mamsgar nsgari

Berbangsa, mamagar bangss e

Dari pepatah di atas, jelas bagi kits keharusan bagi-
tiap-tiap individu dalam mssyarakat Minangkabau un-—
tuk mempertahenkan dan menjaga dari lingkungan keluar
ga dan kelompoknya bertingkat-tingkat sejak dari ting
katan yang terkecil yaitu famili sampei ketingkat -

yang terbesar yaltu bangsa.

Pada waktunya dia harus membela kepentingan yang lebih
besar dan mendshulukannya dari kepentingsn tingkaten-

vang lebih rendah.

Massyarakst Minang dalam pergsulan hidupnya melambang-
kan sebagai suatu Kesatuan, dimana hendaklsh :

Saltabek bak siriah
Sarumpun bak sarail
( Seikat seperti sirih

Serumpun seperti serail e



57

Kalurah samo msnurun
Kabukik samo mandaki
Sahsyun

Sglangksh

Saciok bak ayam
Sadanciang bak basi

( Ke Lurah sama menurun
Ke bukit sama mendaki
Sehayun
Selangkah
Seciap seperti ayam
Sedencing seperti besi ).

Barek sapikue
Ringan sajinjing
Nen tidak samo dlcari

Sasakiak sasanang

( Berat sama dipikul
Ringsn sama dijinjing
Yang tidak ada sama diceri
Sama sakit sama senang.

Kalgu diperhatikan lebih dalam malme yang terkandung -
pepatah - pepatah diatas menambah keyekinan kita bahwa
terdapat kesamaannya dengan nilai Persatuan Indonesia-
dslam Pancasila, Kita yaskin bahwa dalam masyarakst In-
donesiar lainnya nilai-nilai seperti ini sudah men jadi-
anutan bagi masyarakatnya.

Dari fakta sejarah terbukti bahwa bangsa Indonesi
a dalam memperjuangkan dan mempe rtahankan kemerdekaan-

selalu berpijak pada azas persatuan dan kesatuan ini.
sudah tentu Persiapan Kemerdekaan Indonesia ( BPUPKI )
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dalam mencari dan meletaskkan dassr negasra yang akan di
bentuk diilhami oleh nilai-nilai persstuan dan kesatu-
an yang sudah ada dalam masyeraket Indonesia yang kemu

dian dijadikan sebsgal dasar negara,.

Kerakyataﬁ Unsur Yane Dipimpin oleh Hilmat Kebijaksa -

naan Dalam Permusyawaratan / Perwakilan.

Sile keempet ini kalau kita uraikan terdiri dari-
kats : Kerakystan berasal dari kata rakyat yang berar-
ti sekelompok manusis yeng berdiam dalam wilayah ter -
tentu. Kerakyatan disini bersrti Kedaulatan Rakyet & -
tau kekuasaan tertinggi berada ditengan rakyat, Hikmat
kebi jeksanasan berarti kedasulatan Rakyat atau Kekuasasan
tertinggi berada ditengan rakyat., Hikmat Kebi jeksanaan
berarti penggunsan pikiran ateu ratio, Permusyawaratan
jaleh tate cara khas kepribadian Indonesia untuk meru-
muskan stau memutuskan sesuatu hal berdasarkan keben -
dak rakyst hingga mencapai keputusan berdasarkan musya
warah. Perwakilsn adzlah penjelmaan kehendak rakyat se.
bagai badan penyslur semus kepentingan yang menyangkut

seluruh lapisan masyarakat.

Sils kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebi jak
ganaan daslam permusyawaratan /perwakilan, mengandung =
prinsip bahwa Demokrasi di Indonesia adalah berdassr =~
kan Pancasila dimana rakyat menentukan corsak dan ben -
tuknys pemerintahan serta ikut aktif dalam penyelengga
raannyé untuk mewujudkan cita=-cita bangsa.

gila kerakyatan ini telah menjadi dasar pergaulan
hidup ssli dari bangsa Indonesia, vyaitu berdasarkan -
adat yang dimilikinya. Demokrasi atau musyawarah / mu-
fakst telah tua umurnya di Minangkabau, kata mufakgt -
menjsdi pedoman hidup dalam memecahkan setiap persoalan.
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Setisp hal ysng penting yang akan dikerjakan baik da -
lam lingkungan keluarga maupun dalam lingkuncan masya-
rakat dan pemerintshan, terlebih dahulu dibawa berun -
ding dan dimusyawarahkan didalam kerapatan atau maje -
1is. Semua anggota ravat dapat mengeluarkan pendapat -

nya dan mengemukakan perasaannya.

Nan itarsso dihati
Nen tekalang dimato

( Yang terass dihati
Yang terhalang dimata ).

Perbedsan pendapat dan pendirian sebagai ciri demokrasi
dianggep mereks sebegal sustu yang wa jar terjadi dan -
bahkan justru inilsh suatu keputusan menjadi lebih ma-

tﬂngo

Pincalang biduak rang Tiku
Badayuang sambis manungkuik
Basileng keyu dalam tungku
Baitu api mak hiduik

( Pancalang biduk rang Tiku
Berdayung sambil menungkup
Bersilang kayu dalam tungku
Begitu api makanys hidup).

Sebelum keputusan dismbil, terlebih dshulu dimusyawarshn
kan secara mendalam dan semua pendapat-pendapat dihar -
gai dengan sebaik-baiknya dan dipertimbangkan secara -

mendalam berdasarkan kebaikan dan kepentingan bersama.
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Keputusan diambil dengan kebijeksanaan sehingga orang
orang yang pendapatnya tidak diterima tidak merasa di
kalahkan, sebab Demokrasi Pancasila bukanlah demokra-
si menang ateu kalah diantara sesama kita, Jadi kata
mufakat ialsh putusan berdasarkan persesuaian faham=-
dengan melalui permusyaswarahan dan berdasarkan alur

dan patut.
Prinsip ini terlihat dalam pepatah sdat Minangksbau :

Dieari rundiang nan saiyo
Beiyo-iyo jo adiak
Batido~-tido jo kakak
Dibulekkasn aia jo pambuluah
Dibulekkan kato jo mupakat
Burusk dibuang jo hetonzan

Elok ditarik jo mupakat

( Dicari rundiasng yang benar
Baris-is dengan adik
Bertindak-tidak dengan kakak
Air dibulastkan dengen pembuluh
Kats dibuletkan dengan mufakat
Yang buruk dibuang dengan hitungan
Yang baik diambil dengan mufakat.)

Dan: Kok lah dapek kato gabush
Kok bulek pantang basuduik
Kok pipih pantang basandiang
Tapauik makanan lantak

Pakurusng makanan kunci
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( Kalau sudah dapat kata yang satu
Bulat tidak bersudut
Ceper tidak bersanding
Yang terikat karena tiang
Yang terkurung karena kunci )

Demokrasi di Minangkabau betul-betul berdasarksn Kerak
yatan yang dipimpin oleh hikmat kebi jaksanaan dalam -
permusyawaratan / perwakilan yang bersifat murni dan
datang dari keinginan bersama ( rakyat ) dan dalam de
mokrasi di Minangkabau sesungguhnya tidak dikenal pemu
ngutan suara berdassrkan suara terbanyak tetapi sela-
1u dalam bentuk mufakat bulat.

Dalam hal ini pepatah adat menafsirkan :
Semanakan bara jo kamamak
Mamak barsjo kepanghulu
Panghulu barajo kamufakat
Mufakat barajo ka alua jo patuik

( Kemanakan bersja ke mamak
Mamak barsjs ke penghulu
Penghulu barasja ke mufakat
Mufakat bersja ke alur dan patut ).

Bulek sis dek pambuluah
Bulek kato dek mufakat
Aia batitisan batuang

Manusis bstitisan bana.

( Bulat air karena pembuluh
Bulat kets karena mufakat

Air bersaluran betung
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Manusia bpersalurkan kebenaran ).

Setelah dipertimbangkan matang-matang, sehingga tidak
ada lagi hal-hal yang mungkin menimbulkan pertikaian-
pendapst diperoleh kata sepakat, sehingga @

Kok bulek lah dapek digolongkan

Kok picak lsh dapek dilayangken
. Lah sadancisng bak basi

Lah saciok bak sysm

( Bulat sudsh dapat digolongkan
Picek sudah dapat dilaysngkan
Sudash sedencing seperti besi

Sudah seciap seperti ayam.

Masyarakat Minangkabau mempunyai keyaskinan bahwa tidsk
ada sesuatu masalah yang tidek bisa dipecghkan kalau
menggunakan musyawarah. Masyarakatnya mempunyai pergau
lan hidup yang berdasarkan serasa, sehina, semalu, to-
1ak ansur ( toleransi }, menempatkan kepentingan bersg
ma distas kepentingan pribadi. Sehubungan densan hal -

di atas adst mengatakan @

Duduak surang bassmpik-sampik
Dudusk basamo balapang-lapang

( Duduk sendirian bersempit-sempit

Duduk bersama berlapsng-lapang ).

Tak ada karuah nan tak janiah

Tak ads kusnpit nan tak salasail
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{ Tidak ada keruh yang tak jernih
Tidak ads masalah yang tidzak terselesal -~
kan ).

Kalzu kita bandingkan dengan Undang-Undsng Dasar 1945,
maka cara pengambilan kepubusan yang secara tegas di-
sebutkan hanya dengan suara terbanyak yaitu pasal 3 ,

6 ayst ( 2 ) dan pasal 37. Musyawarah untuk mufakat se
bagai cara lain dalem mengambil keputusan baru diperke
nalken pasds awal berlakunys TUD 1945.

Mugyswarah untuk mufakat adalah cara mengambil ke
putugan yang bersumber kepada Sils keempat dari Panca-
sila, yaitu " Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat ke-
bijaksanaen dslam permusyawaratan / perwakilan.

Musyawarah untuk mufakat adalah cara mengambil ke
putusan yang dikenal dan dipraktekkan oleh mysyawarah-
kits terutama dideses-dess. Penerapan azas musyswarsh =
untuk mufakat ini islah salah satunya seperti dikata -

kan di stas kita temukan dalam masyerakat Minangkabau.

Mufskat adalah cara untuk memecahkan segala masa-
lah yang terjsdi dalam masyarakat, Hakikat mufakat itu
dalam artinya dan luas pengertlannya, artinya mufekat-
yang dikehendaki oleh adat itu bukanlsh mufakat asal-
mufakat saja. Mufakat itu adelah sebagal alat, cara-
atau suatu titisan. Wuojud penggunasn mufakat itu seba-
gai suatu alat dan cara adalah sesuatu yang menurut a-
lur dan patuby Mungkin menurut alur sesuatu keputusan
itu dapat disepakati, dengan SusTa terbanyak, tetapi -
dalam hal adat harus dikaji lagi apskah keputusan -
yang telah diambil itu patut. Diginilah menurut penda-
pat penulis malkna mufakat untuk musyswarah dalam adatl
Minangkabau itu dalem dan luas pengertiannya, sehingga
keputusan yang keluar dari hasil musyswarsh betul - be
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tul mencerminaksn kehendask bersama., Namun harus diakul
bahwa cara pengaembilan keputusen yang digambarkan di-
stas hanya mungkin diambil ksrene perbedaan pendapat -
yang relatif kecil., Kslau masyarakatinya sudah kompleks
dan heterogen mufakast tadl sulit dilaksansakan.

Prof, DR Hazairin SH, dalam bukunys Demokrasi Pancasi-
1a dalam hsl, 34, mengatakKan ..e..eseeceeee CUMA pasal
2 syat 3 ysng menyimpang dari adst, yaitu " keputusan-
suara terbanyak " yeng tidak dikenal dalam adatl
Menurut sdat semskin penting urusan, semekin bulat ke-
putusan; tidak ada sebahagian menolsk, sebshagian me -~
nerima, tidak ada keputusan suara terbanyak. Tetapli -
Prof. DR Hazairin SH mengakui bahwa tuntutan suara bu-
lat itu dalam menghadapi urusan-urusan yang sangat kqﬁ
pleks dslem situasi kenegaraan dizaman moderen ini ka-

dang-kedang tidsk dapat dipertahankan lagi.

Dan inilah yang menurut beliau sedikit penyimpangan dé
ri praktek nenek moyak kita. Ketetapan MPRS / XXXVII /
1968 dipandang sebagai suatu yeng bijaksana dalam me-
ngungkap secara terperinci jiwa sebenarnya pasal 2 a -
yst 3 Undang-Undang Dasar 1945,

Walaupun dslam pengembilan keputusan dalam sistem kené
garaan sedikit menyimpeng dari ketentuan adat, namun
dari percerminen peraturan perundang-undangan tentang
ini dapat disimpulkan bahwa sistem musyawarah untuk -
mufakat tetep dijunjung tinggi.

Unéur Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rskyat Indonesia.

.

Sile ini mengandung prinsip untuk melsksanakan ci
ta-cita keadilan sosisl bagi seluruh rakyat Indonesia,

ager rakyat dapat merasakan keadilan dan kemakmuran -

yang merata dalam segala lapangan hidup, dalam bidang-
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sosial, ekonomi dan lain-lain,

Keadilan sosisl tidak berarti sama rats sams rasa, ka-
rena sama rata dan sama rasa itu belum tentu adil.
Mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indone~
gig adslah merupakan tujuan dari Negars Republik Indo-
nesia, sehingga negsra mempunyai kewajiban mewu judkan
masyarakat adil dan makmur mental dan spritual.

Kemskmuran yang ingin dicapai adalan kemakmuran masya-
rakst dalam arti keseluruhan. Pasal 33 ayat 1 Undang -
Undang Dasar 1945 menyatakan " Perekonomian disusun -
sebagal usaha bersama verdasar atas azas kekeluargaan.
Agar kemakmuran masyarakat benar-benar dapat dicapai,-
meks pesal 33 ayat 2 Undang-Undang Dasar 1945 menegas-—
kan " Cebang-cabang produksi yang penting bagl negara-
dan yang menguasal ha jat orang banyak dikuasai oleh ne
gara ", Selanjutnya dalam pasal 33 ayat 3 UUD 1945 tam
pak puls maksud negara untul menentuksn, mengatur hak-
hak ysng dapat dimiliki atas bumi, air dan kekayaan -
slam yang terkandung didalamnya, Pilihat dari ketentu-
an pasal di atas jelas negara bertekat untuk mewujud -
kan kemakmuran bersama, Apalagi kalsu kita lihat pasal
%4 UUD 1945 yang menginginkan " fakir miskin dan anak-
anak yang terlantar dipelihara oleh negara.

Dalam Masyarak=t Minangkabau terutama kehicdupan -
didesa-desa, praktek sila ini telah berakar dan nenun-
buhkan suaiu perasaan gnlidaritas yang merata.

Perassaan solidarites ini diwujudkan dalam bentuk go -
tong royong dan tolong menolong. Pekerjaan yang berat-
dalam masyarskat baik untuk kepentingan pribadi maupun
untuk kepentingan bersama seperti mendirikan rumah ,

kematian, mendirikan sekolsh, mesjid, turun ke sawah -
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dan sebagainya selalu dilakukan secara bersama.

Pepatah Minangkabau dalam hal ini mengstakan :

Barek samo dipikua

Ringan samo dijinjing
Nan indak ado samo dicari
Nan ado samo dimakan
Sasakik sasanang

Hati gajah samoc dilapsah

Hati tungau samo dicacah,

Rasa kesdilasn sosial di Minangkabau itu bersifat teng-
gang rasa dan berdasarkan kepsds budi yang tinggi.

Apa yang dibuatnya untuk kepentingan keluarga dan fami
linys mereka dasarkan kepada intersitas tanggung jawab
nys dan selalu memikirkan perasaan dan kepentingan o=

rang lain, seperti pepstah :

Krnluak paku kacang balimbing
Pucuoknyo lenggang - lensgangkan

Bao manurun ka Saruaso

Anak dipangku kemanakan dibimbing
Urang kampuang patenggangkan,
Jago nagari jan binaso.

Tujuan pembentukan masyarakat menurut adat Minangkabau
jaleh mencita-citakan suatu masyarakst yang adil dan
makmur yang bersatu padu dan dibangun di atas dasar sQ
lidaritas serta dengan tekat yang bulat dengan tidak
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mengelakkan resiko sebagal konsekwensi logis agar ter-
cipta suatu hal yang dicita - citakan bersama, Pads
hakekatnya ialah ingin menciptakan suatu masyarakat -
yang adil dan makmur berdasarkan Psncasila.

Cits - cita ini digambarkan sebagai berikut :

Elok rumshnyo Minangkabau

Aia janish ikannyo jinak
Rangkiang ranjuang lumbuang baperang
Makanan anak kemanakan

Sawah bajanjang, bands muatan
Taranak kambang padi manjadi
Laweh alamnyq bakeh tagak
Anak buah basatu hati

Kalurash samo manurun

Kabukik semo mandaki

Satapak bapantang suruilk
Salangkash bapantang kumbalil

( Indsh rumah Minangkabsau
Air jernih Ikannyo jinak
Rangkiasng ramping, lumbung berderet
Mgkanan anak kemanakan
sawah bertingkat, bandar muatan
Ternak berkembang, padi manjadi
bepar alamnys tempat berdiri
Ansk buah bersatu hati
Ke lursh samo menurun
Ke Bukit sama mendaki
Setapak berpantang mundur
Selangksh pantang kembalil }
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Dalam illustrasinya Keadilan Sosial di Minangkabau i-
tu berbentuk suatu kehidupsn masyarakst yang indash ,

dimena berdiri rumah gadsng nan sembilan ruang, lum -
bung berjejer di halaman, menara mesjid menjulang ke~
angkasa, balairung sari tempaf musyawarah terpancang

kokoh di bumi, padi masak, jegung maupiah, ada tapian
tempat mandi, gelanggang tersedia tempat beroleh raga.

Hakekast sils Kesdilan Sosisl seperti digambarken
dalam illustrasi di atas secara terperinci dilukiskan
dengsn fatwa dan pepatah adat yang berbunyi :

Rumah gadang gajeh maharam, lumbung baririk di -
halamannyo, Sabush ben amo si - bayau - bayau ,
nan di di tangsh banamo sitinjau lauik, nan di
tapi banamo lumbuamg baperong.

( Ungkspan pepatah dan fatws di stas melukiskan-
pelaksanagn unsur sosialisme Indonesia dalam -

praktek kehidupan sehari - hari ).

Ada tigs buah rangkisng ( lumbung ) didepan rumeh ga-
dang yang masing-masing berfungsi sebagai berikut :

1. Rengkisng ( lumbung ) yang bernama si basyau-bayau,
isinya ( padi ) diperuntukken penanti dagang lalu,
yaitu persiapan bagi orang datang, serta untuk me-
nolong tamu yang datang dsri jauh.

Kalau kita perhatikan rangkiang ini menurut -
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pendapat penulis dewasas ini kurang menampakkan fung-

sinya sebagai tempat penyimpanan padi. Rerkemungkinan
gikap hidup masyarakat gudsh mulai bercbeh, dimana -

orang yang akan melakukan perjalanan ke suatu tujuan

tertentu harus mempersiapkan perbekalannya.

Aksn sia-sia seseorang dalam perjalanan kaleu tidak-
mempunyai uang secukupnya, Dagang lalu yang dimaksqé
kan disitu sdalah orang yang melakukan suatu perjala
nen jauh dan memakan waktu berhari - hari bahksn ber

minggu - minggu.

Prangportasi tidak seperti sekarang ini keadsannyz.

Campur tangan teknologi dalam menger jakan sawah, s8is
ten perdagengan dan perekonomian, mempengaruhi penye
disan padi untuk rangkiang ini, Sawah stau ladang -
sudah banyak diker jakan dengsn sistem upah, padi -

yang di panen ada yang dijual disawah.

Tidak berfungsinys rangkiang ini disebabkan pulsa
bahwe rangkiang itu sendiril umumnya tidak banyak di-
buet lasgi oleh masyarskst. Welaupun fungsi rangkiang
itu sudah berkursng tapi sifat solidaritas maByara =
ket terhadap orang yang terlantar tetap besar. Ada -
nys panti-panti asuhan, memberi maksn ansk yatim di-
hari-hari tertentu, mengeluarkan zakat untuk fakir -
miskin merupakan maniperstasi dari sifat tersebut.

2, Yang bernama sitinjau laut, padinya diperuntukkan
gebagai penolong masyarakat kampung, untuk dipin-
jaemkan kepads mereka yang tidak mampu dan dalam =

sedang kesempitan.

Seperti juga telah disebutkan pada angka 1 -
distas karena rengkisng itu tidak banyak di bangun
lagi oleh masyarakat, maka tempat penyimpanan padi
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audah berobah yaitu ditempatkan dirumah masing= ma-
sing. Fungsinya unituk menolong masyarakat tetap ada.
Walaupun dalam sistem perekonomian geperti dalam =
pinjam meminjam uang di Bank, ditentukan besar bunga
nya, namun pinjam meminjem padi ini tidak ads bunga-
nya, jadi hanys untulk menolong ses3ama manusia, Agama

pun melarang transaksi demikien ( pakai bunga Ye

Rengkisng ( lumbung ) baperong, pedinya untuk maka-
nsn anal kemanaken, persediaan sendiri bagi rumah -

tangea.

Dslam perkembangan masyarakat Minanckabau dews
ga ini dimans s€0rang ayah mempunyal tanggung jawab
yang besar +erhadap sneknya maks lumbung baperong <
ini boleh dikatakan sudah berkurang fungsinye.

Namun rasa tanggung jawab seorEng memak terhadap ké

menakan pada umumnya masih besar.



A.

BAB III

BUTIR-BUTIR PANCASILA ( DALAM P.4 ) DAN
PERCERMINANNYA DALAM KEHIDUPAN BERMASYARAY.T
MASYARAK:T MINANGKABAU d

Tanggal 22 Maret 1974, MPR telah menetapkan Suatu Ke=
putusan politik yang sengat mendasar yaitu dengan ditetap~-
kennya Ketetapan MPR No. TT/MPR/1978, Ketetapan MPR ini -
lebih dikenasl dengan Pedoman Penghayatan den Pengamalan -
Pancasila (P4) atau disebut juga dengan Ekeprasetia Panca
Karsa., P.4 merupskan pedoman, penuntun dan peganzan hidup
bagi sikap dan tingkah laku setiap manusia Indonesiz dalam
kehidupan bermasyarakat berbangsa dan beragama. Sila -sila
Pancasila dijabarkan dalam bentuk yang lebih operasional =
dalam butir-butir yang lebih mudah dipahami dan dilsksana=

kan, namun ia bukan sebagai tafsiran Pancasila.

P4 Sebasai pedoman, penuntun dan pegangan hidup bagi sikap

dan tinekah laku setisap manusia Indonesis :

Pancasilas sebagai pandangan hidup ( way of life ) me-
nuntut agar nilsi-nilal yang terkandung didalamnya diamal=-
kan dalam kehidupan nyata sehari~-hari baik dalam kehidupan
pribadi, dalam kehidupan kemasyarakatan maupun dalam kehie
dupan kenegaraan. Motivasi untuk melaksanakan P4 ini dilan
dasi oleh suatu tekad: dan keyakinan bahwa Pancasila dapat
memberi kekuastan hidup kepada bangsa Indonesia serta mem =
bimbing kits semua dalam menge jar kehidupen lahir dan ba -
thin yang baik di dalam masyarakat Indonesia. Masalanya -
adalah bagaimana usaha kita agar nilgi-nilai, norma-norma,
sikap dan tingkah laku yang di jabarkan darl ke lima sila -
dari Pancagila itu dapst terlaksana,

71
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Sudah merupakan tekad, bahwa untul melaksanakannya sa-
1ah sztunya adelsh melalui penztaran-penataran dengan-—
berbagaipola yang memungkinkanfenataren sebapgal usaha

mendarah daging ke P4, adslah merupakan Droses pendidi
kan, karenanya harus dilakukan secara sadar, ter¥tur -

dan berencansa.,

Proges pendidikan berarti mendidik diri sendiri -
dan mendidik orang lain melalui rangkaian kegla -
tan; pengenalan, pemahaman dan pendnlaman dengan
bimbingan dan melalul dialog aktif serta pengama-=
1an melalui ke teladanan dan pelembagaan nilai -
nilai itu dalam hidup permasyarakat, berbangse -
dan pernegara. 12/

Didalsm kehidupan masyarakat, suatu generasil ter-
tentu akan beruseha menanamkan nilsi-nilai yang mere =
ks yakini dan dianggep benar. Salah satu caranya pena-
naman dan pelestarian itu adalah dengan menggunakan: tu
tur kata ataupun dengan memberi conton perbuatan.
sesuatu nilai yang ingin ditanamkan terlebih dahulu ha
rus dikenalkan agar mereka paham dan berkeinginan un -
tuk mendalaminya. Pengenalar nilei-nilai itu hendaklah
denzan memperhatikan suzsana/lingkunzan dimana mereka
hidup dan sedapat mungkin melzlui media atau cara-cara

yang sudsh biasa mereka laksanaken,

Dalam masyarakat Indonesia banyak medie~media yang
dapat dijsdikan kegiatan untuk menanamkan nilai- nilal
Pancasgila itu, Di Jawa misalnya kits mengenal wayang,
ketoprak., Randai sebagai jenis permainan rakyat di Mi-
nangkabau sebagai pengisi waktu sengcang bagl masyara«
kat merupekan media yang dapat digunakan. Barena dalam
permainan randai disamping berisi unsur hiburan, dida-
lam juga terselip penyampalan pesan-pesan kepada pende
ngar/penontonnya. Kita yakin bahwa medis-media yeng sg

jenis. dan pervarissi dengan tujuan yang sama banysk -
kkita temukan dalam masygrgkat_}ndonesia.v
12/. BP-T Pusat, Materi Penyegaran Penatar

Buku I. Bidang P-4, 1986, hal 54.
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B. Butir-Butir Pancesils dan Percerminannya dalam Ungka-

pan tradisionsal, Pebatah, Pepitih, Fatwa dan Pantun -
Adat,

- )

Pancasila ysng terdiri dsri 5 Sile itu dalam P.4
di jaebarkan dalam pentuk butir-butir yang lebih operasi
onal. Keseluruhsnnya 26 butir, Kgigu diperhatikan bu-
tir-butir itu memberi petun juk-petunjuk nyata dan je -

las wujud pengzmalannya.

Untuk melihat sejauh mana penggambaran butir-bu -
tir Psncesila (P4) itu dalam beberapa aspek kehidupan-
bermasyarakat masyarakat Minengkabau dazat di ungkap -
kan melelui kesusasteraannya dalam bentulk ungkspan ira
disional, pepatah pepitih maupun pberups fatwa, antara

lain seperti dibawah ini.

Butir, X o DA Ungkapen tradisional

Yo, ¥ Butir-butir f4'tPEpatah,Pepitih,Fatwa,Pantun,Adat)
1 T 2 Ly %
1) : Percayas dan tagwa: Indak dapek sarampang padi

kepada Tuhan Yang Batuangdibelah kaparaku
Maha Esa sesuail de Indak dapek seks handak hati
npan agama dan ke- Kandak Tuhan nan bslaku
percayaan masing=-: (artinya; Rencana di tangan-
masing menurut da- manusia, putusan seluruhnya
sar kemanusiaan terletak pada Allah Swt, dan
yeng adil dan bera kita harus terima kehéndak -
dab. Nyal.
Ugnteng dibodi Caniago
cupak dijadikan kasukatan
Adat memakai syarak mangato
Ujuik satu balain jalan.
(Artinya; Tujuan ajaran adat
dan agama Islam, sama=sama
mencapal kehidupan yang baik
dan bshagian dunia wal akhi-
rah).



3)

4)

- Hormat menghormati :
dan bekerjasama an-—:
tara pemeluk agama
dan penganut-pengae:
nut kepercayaan
yang berbeds, sehing
ga terbina kerulmunan

hidup

Saling menghormatl :
kekebasan menjalan-—
ken ibadah sesuai
dencan agama dan

kepercayaannya :

Tidak mamaksakan :
suatu agama dan ke-
percayasan kepada

orang lain

lan tuo daulukan salangkah
guru tinggikan dihati
mudo ajak bakalah

Wan: ketek paralu dikasihi

Han

Nan

(Artinya; Orang tua harus dihor
mati, guru tinggikan dihati, =-
sesama besar disjak beria dan

anal kecil perlu dikasihi/ di-

sayangl).

Sawahlah diagiah bapamatang

Ladang lah nyato bamintalak

Lah babikeh minyak jo aie

Lah bsbedo tampuruang Jjo sayak
(Artinys; Bshwa setisp orang =
mampunyai halmys masing-masing.
sesuai dengan lkeadessnnya, dan
hak-hak tadi -narus dihormati).
Wak urang tanjuang impalu

Manyubarang batang umopilin

Kapalo sama babulu

Nan pandapek balain-lain

(Artinya; Penghargsan terhadap
pendapat dan keyakinan yang -
berbeda-beda ).

Panjang -jan malindiah

Gadang jan malendo

Laweh jan manyaok

Panjang jan mamballak

(Artinya; Kekuasaan yengz ada -
pada kita Jjangan dipaksakan

pada orang lain).
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5) : Mengakui persamaan Duduak samo randah

derjat, persamaan . Tagak samo tinggl
hak dan persamasan Nan bungkuak katangkai bajak
kewa jiban antara Nan luruih katangkal sapu

8 i .
sesama manusia (Artinya. Penghargaan atas -

hak dan kewa jiban seseorang
dan penempatkannya sesuai -~
dengan fungsinya masing-ma=

sing).

Satampak kapapan tuai
Ngn ketek kapasak suntiang
Panarahan ks kayu spi
Aburyd kapupuak padi

(Artinya; Setiap orang itu
bermanfzat bagi yanc lain-
nya sesual denran funpsi -

nya masing-masing}.

6) : Saling mencintai . Sasaklk sasanang
sesama manusia Sainoc samalu

Sabarak saringan
Ssilia samudiak
Nan elok dek awak ketuju dek
urang
ibarat baipiek kulik
salkrik dek awak sakik dek urang
Sanang dek awak sanang dek urang
Dakek jelang manjalang
Jauh cinto mancintol
Kurang tukuask manukuak
Senteang bilai mabilail



(Artinya; kesetiskawanan,rasa
persaudaraan sesama manusia
harus dibinz dan dikembang -
kan ).

Mengembangkan sikep : Cadiak jan mambuang kawan

7)

a

tenggang rasa Gapuak jan membuang lamak
Tukang jan mambuang kayu

Pakai raso jJo pareseo

(Artinya; Kalau kite punya ke

lebihan, kekuasaan dll, Ja-
negn karena yang kita punye-
itu orang jadi susah, Bersi-
kaplah hati-hati untuk meng-
hindarkesn orsng lain merasa-
hati).

8) : Tidak semena-mena : Nan landai jan dititih
terhadap orang lain Nan condong nan diraieh
Kan lunak jan disudu

Mahariak mahantam badan

(Artinya HKalau kita berkuasa,
berkelebihan, gunakan menurut

semestinya ).

9) : Menjunjung tinggi . Nan kuriak iyolah kundil
nilai kemanusisan Nan merah iyolah sago
Kan baiak iyolah budi
Nan indah iwolah baso



10} : Gemar melalkukan ke=-

giatan kemanusisan

11} : Berani membela Ke-
benaran dan keadi-
lan

- (Artinye; Manusia dslam hidup
nya, dalam pergaulannya se =
hari-heri nendaknys selalu -
berpedoman Kepada data krama,

perbudi dan bersopan santun).,.

Nen barek samo dipikua
Nan ringan samo dijinjiang
Han senteang sama dibilel

Nan kurang samo dikutuak

Rusush samo dipujuak
Tagamang samo dijawek
Panjang samo dikarek
Singkek samo mauleh

(Artinya; Pentingnys rasa. sO-
lidaritas sesamg manusia da-
lam pergaulan dan kebersama=
an ditengah-tengah masyara -

kat).

Nen babarih nan bapaek

Han baukua nan bakabuang
Dimato indak dipiciangksn
didado indak dibusuangkan

diparuik indak dikampinkan.,.

(Artinya; Berbuatlah sesual

dengan apa yang telah dige=-
riskan, walaupun akibatnya

pahit bagi kita).



e ek e s m—— i - ——

DR tIE Y A gideradie b A W3

LE o Y e

5\' .u’}. )r:w‘ﬁ ‘f‘.“ OVf‘
rhav bLyiCa,  apyir
IR L ST IR

[ - e -



1 2 2 : 3
12): Bangsa Indonesisa : Panabu-nabu bak cubadak
merasa dirinya seba- Baruagng-ruang vak durisan
gal bagian deri selu Kok jauah cinto macintoi
ruh umat manusis,ka- Dekek jalang manjalang
rena ltu dlkembangkgn (Artinyo; Walsupun kita ber-
sikap hormat-menghozr beda~beda, tapi rasa mencin
mati dan bekerjasama tai, sesama manusia tetap -
denzan bangsa lain dipelinara dan dikembangkan).
1%) : Menempatkan persatu- : Ssikek nan bak lidih
an, kesatuan, kepen- Szrumpun nan bak sarail
tingan dan keselama- Sakabek nan bak siriah
tan bangsa diatas ke Saciock nan bak ayam
pentingan pribadi - Sadanciang nan bak basi
atau golongzan Nak tuah cari sakato
Nak celako bueklah silang
(Artinya; Rases persatusn dan
kesatuan merupakan bagian da
lam kehidupan masyaralat).
14) : Rela berkorban untuk : Asc hilang dua tabilang
kepentingzan bangsa - Caliakkan tando laki-laki
dan negara Jan takuik nyawo melayang
Jan cameh darah taserak
(Artinya; Sustu tekad untuk -
mencapai tujuan dan kepenti-
nran bersama)l.
15) : Cinta tansh air dan = Satinggi-tinggl tabang bangau

bangsasa

Suruiknyo kakubangan
Sglamo tingga dirantau

Kana juo kampung halamans

PERPUSTAKAAN IKIP PADANG

KOLEKS! BIJANG 'LMY

TIDAK DIPINJAMHAN
KRLJGNE NPAGMI P A A pire




16)

17)

18)

19)

. Bangsa sebagail bang-:
sa Indonesia dan ber

tanah air Indonesia

: Mema jukan pergaulan :
demi persatuan dan
kesatuan bangsa yang
ber-Bhineks Tunggal
Tka

Mengutamakan kepen— :

tingan negara dan

masyarakat

. Tidak memaksakan :
kehendak kepada

orang lain

(Artinya ; Sungguhpun kita ti
dak berada di kampung/ tansh
air tetapi juga harus selalu

mengingat).

Hujan ameh éi nagari urang
Hujan batu di nagari awalk

Namun tanah aie taksna juo

(Artinya : Kecintaan yang mel

dalam terhadap tanah air).

Dimano bumi dipijak °
Diginan langik &ijunjuang
Dimano rantiang dipatah

Disinan aie diasuak

(Artinya; Sejauh mungkin kita
harus menyesuaikan diri de-

ngan keadaan s=tempat).

Duduek surang basampik-sampik
Duduak basamo balapang-lapang
Kato surang dibulati

Kata basamo dipaiyokan

( Artinya; Setiap persoaslah
yang terjadi akan dicarikan
jalan keluarnya secara ber-

Sama—-sama ).

Nak ursng btenjuang ampalu
Manyubarang batang Umbilin
Kapalo samo babulu



1 s 2 : 3
. Nan pandapek balain-lain
(Artinya; Penghargaan terha
dap pendapat dan keyakinan
yang berbedz~beda).
20) : MHengutamakan musyauwa: Saukuo mako man jadi

21 ) :

22 ) :

rah dan menzambil ke
putusan untuk kepen-

tinran bersama

Musyawarah untuk meu:
fakat diliputi oleh
semangat kekeluarga-

an

Dengan iktikad baik ¢

ran rass tanggung ja
wab menerima dan me-
laksanakan hasil ke#

putusan musyswarah

Sasuei mako takana
Elok diambiak jo etongan
Buruak dibuang jo mufakat

(Artinya; Dalam mengambil -
setiap keputusan senantia-

sa dimusyawerahken).

Kok lah dapek kato sabuah
Kok bulek pantang basuduilk
Kok pipih pantang basandiang
Tapauik makanan lantak

Talkuruaeng makanan kunci

(Artinys; Setiap keputusan -
yang dismbil harus dilaksa=
nakan dengan sepenuh hati).

Kok lah dapek kato sabuah
Kok bulek pantang basuduik
Kok pipih pantang bassndisang
Tapauik makanan lantak

Takuruanz makanan kunci
[=)

(Artinya; ‘enengahkan suatu
tekad untuk melaksanakan -
apa yang diputuskan secara-=

bersama).



23)

dengan akal sehat

dan sesuai dengan ha

Musyawarah dilakukan:

ti nurani yang luhur

24) = Keputusan ysng diam

25)

bil harus dapat di-
pertanggung jawablkan
gecara moral lkepada
Tuhan Yang Mana Esa
menjunjung tinggi -
harkat dsn martabat
manusis serta nilai
nilsi kebenaran dan

keadilan

: Menge mbangkan pe PbE

atan=-perbuatan yang
luhur yang mencer -
minksn sikap dan su

asana kekeluargaan

dan kegotongroycngan

Dicawai sahabih raso

Diukua sahabih gauang
Dicaliak tuah ke nan manang
Diambiak nan sudsh jadi con-

toh

(Artinya; Musyawarah dilsku-
kan penuh pertimbangan de -
ngan menggunakan akal dan

contoh yang baik).

: Kayu batakuak barahkan
Suri tagantuang batanuni
Luak nan taganang nan disuak
Kato daulu batapati

(Artinya; Bahwa keputusan
vang sudah ditetapkan harus
dilaksanakan dengan mengli -
ngat nilai-nilai kebenaran
dan kegpdilan).

: Mandapek samo balabo
%ailangan samo marugi
Samo bapokok babalanjo

Samo bs jariah bausaho

{(Artinya; Penggembaran sikap
masyarakat yeng penuh keke-
luargaan dan kehidupan go =
tongroyong).



26) : Bersikap adil : Maukua samo panjang
Mangati samo barek
Manimbang samo adia
Baragiah samo banyak

(Artinya; Setisp pekerjaan

yang dilakukan yang berhue
bungan dengan hal orang -

lain hendaklah bersiksp -

adil),

27) : Menjagas keseimbangan : Nan untusk samo disnbiak
antara hak dan kewa=  Nan bakeh samo diuji
jiban Manuruik zlus nan luruih

Manampugh jalan nan pasa

(Artinya; Sikap yang menun-
jukkan agar adanys keseim-
bangan hal dan kewajiban).

28) : Menghormati hak orang: Nak urang Tanjuang Ampalu
lain Manyubarang bstang Umbulin
Kapalo samo babulu
Nan pandapek balin-alin

(Artinya; Penghargaan terha
dap pendapat dan keyakinan
yang berbeda-beda).

Panjang jan malindih
Gadang jan malendo
Laweh jan manyaok
Panjang jan mambaliak



{(Artinya; Kekuasasan yang ada
pada kita jansgan dipaksakan

pada orang lain).

29) : Suka memberi pertolo : Nan condong ditungkek
ngan kepada orang - Nan lamah di tueh
lain Hanyuilk dipinteh

Hilang dicari

(Artinya: Orzng yang mengha-
rapkan pertolongan perlu di

perhatikan).

30) : Manjauhi sikap peme- : Jan pengguntiang dalam lipa-
rasan terhadap orang tan
lain Manuhuak kauen seirieng
Manaham jarek di pintu

Malakak kuciang didapua

(Artinya; Xita harus bersi =
kap loyol den jujur dalam

pergaulan).

%31} : Tidak bersifat boros : Bayang-bayang sapanjang baden
Gadang sangguluang dari badan
Gadang pasak dari tiang

(Artinys; Berbuatlah sesuai -
dengan kemampuan dan menjau-
hi hal-hal yang merugikan).



32) : Tidak bergaya hidup :
mewah

'33%) : Tidak melakukan per- :
buatan yang merugikan

kepentinzan umum

34)

Suka bekerjas keras :

(1)

35) : Menghargai hasil ka-

rya orang lain

Jan bakepeng sasbenggo lah kayo
Bakain salai lah ria

Tinggi ruok dari boto

Tinggi duduak pado tagak

(Artinya; Sesustu perbuatan
yang tidak diinginkan dan ma-

malukan).

Kok gadang jan malendo
Kok cadisk jan manjua

(Artinya; Berbuatlah sesuai de

ngan yang diharapkan dan ja

ngan merugikan kepentingan

orang lain).

Jariah manantang buliah

¥Nan bausaho nan balabo

(Artinys; Keberhasilan seseo
rang adalah berkat kerja ke —

rasnya).

Mancalisk tush ka nan manang
Maliek contoh ka nan sudsh
Manula dan ks nan baik
Maniru ka nan nyato

(Artinya; Kita harus berpedo =
man kepads apa yang telah di-
perbuat oleh orasng lain dalam

mencapai sukses).



%6) : Bersama-sama barusaha: Ksbukik samo mandaki

mewu judkan kemajuan - Kalurah samo manurun

yvang merata berkeadi- Tatungkuik semo makan tanah

lan sosial Tatilantang samo minum aia
Tzrapuang samo anyuik
Tarandam samo basah
Mandapek samo balabo
Kehilangan samo marugi

{(Artinys; Suatu tekad untuk
mewu judkan cita-cita bersama

dalam masyarzkat).

Dari Pembahasan bab-bab terdahulu danat disimpulkan
bahwa Pancasila yang merupskan pandangan hidup bangsa, un
sur-unsurnya/azas-azasnya sudah ada jauh sebelum bangsa -
Indonesia menyetakan kemerdekaanya. Unsur-unsur/azas-azas
tadi dijadikan pedoman tingkah laku dalam hidup dan kehi-
dupannys pada masa itu, yang hidup serts terpelihara da-
lam hati sanubari bangsa Indonesisa,

Penggambaran atau pencerminan dari nilai-nilaij kepri
badian bangsa yang telah berakar dan terpelihara itu da-
pat ditemukan dalam setisp masyarakat Indonesié termasuk-
masyarakat Minangkabau. Dalam maesyarakat Minangkabau ni -
lai-nilai tersebut diterima dalam bentuk kata-kata hikmah
yang kalimatnysz mengandung pengertian yang tidak langsung
namun dapat dirasakan perwujudannya dalam sikap tingkah -
lakunya.
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